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Kata Pengantar

Laporan Kinerja Perwakilan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2018 disampaikan
sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi yang disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP).

Substansi yang ada dalam LKIP ini memuat informasi yang berkaitan dengan
capaian kinerja selama kurun waktu tahun anggaran 2018 dan menyajikan
informasi capaian kinerja, proses pelaksanaan dan tantangan yang dihadapi.
Seluruh informasi tersebut tersaji dalam deskripsi yang tertuang dalam
analisis capaian kinerja.

Kami berharap LKIP ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi yang
obyektif dalam menilai kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa
Yogyakarta, sekaligus sebagai masukan dalam upaya peningkatan kinerja

Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta di masa mendatang.

Yogyakarta, Januari 2019
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N (BKKBN) di daerah yang melaksanakan kebijakan dan program yang telah
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etapkan BKKBN Pusat, sehingga visi dan misi mengacu pada penetapan
BKKBN Pusat. Perjanjian Kinerja yang diamanahkan kepada Perwakilan
> 34 BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta berisi sasaran strategis dan sasaran
B program dalam rangka mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan
sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Strategis (Renstra) Tahun
2015 - 2019.

Renstra tersebut memuat Visi BKKBN yaitu “Menjadi lembaga yang
handal dan dipercaya dalam mewujudkan penduduk tumbuh seimbang
dan keluarga berkualitas”, dengan misi :

a. Mengarusutamakan pembangunan berwawasan kependudukan.

b. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi.

c. Memfasilitasi pembangunan keluarga.

d. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten.
e. Mengembangkan  jejaring kemitraan dalam pengelolaan
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga.

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, ditetapkan 5 sasaran

strategis, yaitu :

a. Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR)
b. Meningkatnya Prevalensi Kontrasepsi (CPR) modern
c. Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmet need)

d. Meningkatnya peserta KB Aktif yang menggunakan Metode Kontrasepsi

Jangka Panjang (MKJP)

e. Menurunnya Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi
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Pada Perjanjian Kinerja ahn 201 8 ini erdapat 21 (da plh ap
indikabr gng erbagi menjadi 3 (iga) aaran, gitiSaaran Staegis
Sasran Program dan Sasran Staegisdi Luar Rensa. Saaran saegis
erdiri dari 6 (enam) indikator yang 5 (lima) diantaranya mer upakan IKU
BKKBN yang meliputi : Angka Kelahiran total (btal fertility rate/TFR ) per
WUS (15-49 tahun); Persentase prevalensi pemakaian kontrasepsi modern
(modern contraceptive prevalence/mCPR); Persentase penurunan angka
ketidakberlangsungan pemakaian (tingkat putus pakai) kontrasepsi;
Persentase kebutuhan ber KB yang tidak terpenuhi (unmet need); Persentase
perserta KB Aktif MKJP; dan Jumlah peserta KB Aktif tambahan. Sedangkan
Sasaran Program terdiri dari 6 (enam) indikator dan Sasaran Strategis di Luar
Renstra terdiri dari 9 (sembilan) indikator.

Dari 6 (enam) indikator pada Sasaran Strategis 5 (lima) diantaranya
mampu dicapai dengan capaian diatas 86%, namun pada indikator Jumlah
Peserta KB Aktif Tambahan indeks capaian masih kurang, yaitu hanya
sebesar 43,11%. Sedangkan pada Sasaran Program sebanyak 4 (empat)
indikator dapat dicapai dengan indeks Baik Sekali (persentase capaian diatas
100%) sedangkan untuk 2 (dua) indikator lainnya indeks capaian berada
pada kategori kurang, bahkan masih ada yang sangat kurang dengan capain
minus, yaitu pada indikator Persentase kehamilan yang tidak diinginkan
pada PUS. Untuk sasaran startegis di luar renstra persentase capaian berada
di kisaran 81% s.d. 400%. Adapun capaian Perjanjian Kinerja secara lengkap
sebagaimana disajikan dalam tabel berikut :

Pencapaian Perjanjian Kinerja Tahun 2018

TARGET | CAPAIN | PERSENTASE| SUMBER
NO SASARAN NO| INDIKATOR KINERJA

2018 2018 CAPAIAN DATA
A |SASARAN STRATEGIS
1 [Menurunnya angka 1 JAngka kelahiran total (total 2,05 SKAP 2018
kelahiran total (TFR) fertility rate/TFR) per WUS
2 |Meningkatnya prevelensi 2 |Persentase pemakaian 54,16 SKAP 2018
kontrasepsi modern kontrasepsi modern
(mCPR) (modern contraceptive

nrevalence rate /m(CDR)
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TARGET | CAPAIN | PERSENTASE| SUMBER
SASARAN NO INDIKATOR KINERJA
2018 2018 CAPAIAN DATA
A |SASARAN STRATEGIS
3 [Menurunnya tingkat putus | 3 |Persentase penurunan angka 25,00 284 86,40%| SDKI 2017
pakai kontrasepsi ketidakberlangsungan
pemakaian (tingkat putus
pakai) kontrasepsi
4 IMenurunnya kebutuhan 4 |Persentase kebutuhan ber- 7,70 SDKI 2017
ber-KB yang tidak KB yang tidak terpenuhi
terpenuhi (tmeed ) (unmet need)
5 [Meningkatnya peserta KB | 5 |Persentase Peserta KB Aktif 41,77 SKAP 2018
Aktif yang menggunakan MKJP
Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKJP)
6 [Meningkatnya peserta KB | 6 |Jumlah peserta KB Aktif 9.119 3.931 SKAP 2018
Aktif tambahan
B |SASARAN PROGRAM
7 |Menurunnya angka 7 |Angka kelahiran pada 16 SDKI 2017
kelahiran pada remaja remaja (ASFR 15-19 tahun)
(ASFR 15-19 tahun)
8 [Menurunnya kehamilan 8 |Persentase kehamilan yang 8,10 SDKI 2017
tidak diinginkan dari PUS tidak diinginkan dari PUS (15
(15-49 tahun) 49 tahun)
9 [Meningkatnya median usia] 9 |Median usia kawin pertama W 23,5 SDKI 2017
kawin pertama
10JMeningkatnya 10 |Persentase pengetahuan 52,60 SKAP 2018
pengetahuan keluarga keluarga tentang isu
tentang kependudukan kependudukan
11 |Meningkatnya 11 |Persentase pengetahuan 51,90 SKAP 2018
pengetahuan PUS tentang PUS tentang alat/cara
alat/cara kontrasepsi kontrasepsi (semua alat/cara
KB modern)
12 |Meningkatnya 12 |Persentase Kabupaten/Kota 20,00
pemanfaatan analisis yang memanfaatkan Analisis
dampak kependudukan Dampak Kependudukan
sebagai pendukung sebagai pendukung
kebijakan pembangunan kebijakan Pembangunan
berwawasan berwawasan kependudukan
kependudukan
C |INDIKATOR STRATEGIS DI LUAR RENSTRA
13 |Meningkatnya 13 |Indeks Pengetahuan 66,9 SKAP 2018
pengetahuan remaja Kesehatan Reproduksi
tentang kesehatan Remaja (KRR)
reproduksi
14 |Terbentuknya Kampung 14 |Jumlah Kampung KB yang 73 76
KB dicanangkan
15 |Meningkatnya 15 |Persentase Kampung KB 25,00 100,00
pengelolaan Kampung KB yang telah memiliki
melalui Kelompok Kerja Kelompok Kerja (POKJA)
(POKJA) Kampung KB Kampung KB
16 |Meningkatnya 16 |Persentase Orang Tua Hebat 13,31 13,41 DALLAP 2018
pengetahuan orang tua yang memiliki baduta
tentang pengasuhan anak terpapar 1000 Hari Pertama
Kehidupan
17 |Meningkatnya 17 |Penilaian evaluasi 2 (Skor: Laporan PM
akuntabilitas kinerja pelaksanaan Sistem 2,7) Tingkat
program dan anggaran Pengendalian Intern Maturitas
Pemerintah (SPIP)
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TARGET | CAPAIN | PERSENTASE| SUMBER

NO SASARAN NO| INDIKATOR KINERJA
2018 2018 CAPAIAN DATA

C |INDIKATOR STRATEGIS DI LUAR RENSTRA

18 |Meningkatnya pencapaian | 18 |Persentase capaian kinerja > 90 82,45 SMART
kinerja

19 |Meningkatnya pencapaian | 19 |Persentase pencapaian > 95 80,87 85,13%| SMART
output output

20 |Meningkatnya penyerapan | 20 |Persentase penyerapan E295 76,95 81,00%] SMART
anggaran anggaran

21 |Terlaksananya penetapan | 21 |Persentase BMN yang telah 100,00 99,54 SK PSP BMN
BMN berdasarkan status ditetapkan status Tahun 2018

penggunaannya penggunanya

Trend pencapaian indikator kinerja jika dibandingkan dengan dua tahun
sebelumnya relatif tidak selaras. Hal tersebut dikarenakan dari 21 (dua puluh
satu) indikator Perjanjian Kinerja hanya 5 (lima) indikator yang selalu diukur

dari tahun 2016. Trend capaian tersebut sebagaimana disajikan dalam tabel

PUS tentang alat/cara
kontrasepsi (semua alat/cara
KB modern)

berikut :
2016 2017 2018
NO| INDIKATOR KINERJA
TARGET | CAPAIAN | PERSENTASE | TARGET | cAPAIAN| PERSENTASE | TARGET |cAPAIAN| PERSENTASE
A |SASARAN STRATEGIS
1 |Persentase kebutuhan ber- 7,20 1145 40,28% 7,03 6,3 110,38% 7,70 6,3 118,18%
KB yang tidak terpenuhi
(tneed )
2 |Persentase Peserta KB Aktif 31,70 39,36 124,15% 39,05 40,97 104,91% 41,77 47,20 112,99%
MKJP
B |SASARAN PROGRAM
3 JAngka kelahiran pada 29 32 89,66% 28 15 146,43% 16 15 106,25%
remaja (ASFR 15-19 tahun)
4 |Persentase pengetahuan 48,00 54,2 112,92% 62,50 551 88,16% 52,60 56,8 107,98%
keluarga tentang isu
kependudukan
5 |Persentase pengetahuan 22,60 23,2 102,65%) 43,70 30,6 70,11% 51,90 34,4 66,28%

N

Dari kelima indikator tersebut dapat dilihat bahwa seluruh indikator
mengalami trend kenaikan. Hal ini menunjukkan keberhasilan kinerja
Perwakilan BKKBN DIY baik dalam menurunkan unmet need dan ASFR 15-19
tahun maupun dalam menaikkan Persentase KB Aktif MKJP, Persentase

Pengetahuan Keluarga Tentang Isu Kependudukan dan Persentase

| v
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Pengetahuan PUS tentang Alat/Cara Kontrasepsi (semua alat/cara KB

Modern).

Anggaran yang diterima oleh Perwakilan BKKBN DIY pada tahun 2018
telah berhasil terserap sebesar 76,95%. Dari pagu anggaran sebesar
Rp. 86.933.790.000,-, jumlah yang berhasil direalisasikan adalah sebesar
Rp. 66.896.318.297,-.

Sebagai upaya meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan Program
KKBPK di DIY terutama dalam hal menurunkan persentase kehamilan tidak
diinginkan dari PUS dan meningkatnya jumlah peserta KB aktif tambahan
maka langkah yang perlu dilakukan oleh Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2019 adalah sebagai berikut :

1. Melakukan revitalisasi KIE dan penggerakan kepada masyarakat dalam
penggunaan alat dan obat kontrasepsi KB yang tepat sasaran;

2. Meningkatkan pembinaan ketahanan dan pemberdayaan keluarga
melalui kelompok kegiatan bina keluarga sejahtera dalam rangka
melestarikan kesertaan ber-KB dan memberikan pengaruh kepada
keluarga calon akseptor untuk ber-KB;

3. Menajamkan segmentasi sasaran kegiatan program KKBPK dalam tahun
2019 dan difokuskan pada wilayah wilayah dengan pencapaian PA
rendah dan utn nd yang tinggi, melalui KIE dan pelayanan KB di
daerah legok termasuk di desa wilayah Kampung KB dengan
memanfaatkan analisis devinfo yang sudah dilakukan per kecamatan;

4. Mengintensifkan pelayanan KB Bergerak di wilayah Daerah Tertinggal
Perbatasan dan Kepaluan Terluar (DTPK) melalui Bhakti Sosial pelayanan
KB MKJP yang terintergrasi dengan pelayanan papsmear.

5. Mengintensifkan pembinaan Kampung KB dan mendorong Seluruh
Kabupaten/Kota untuk membentuk Kampung KB percontohan

6. Mengintensifkan pemanfaatan berbagai media dalam menyebarlua

informasi program KKBPK.
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Pendahuluan

A. LiBh

Sesuai dengan arah pembangunan pemerintahan periode 2015-
2019, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
mendukung pelaksanaan Agenda Prioritas Pembangunan (Nawacita),
terutama pada Agenda Prioritas nomor 5 (lima) yaitu Meningkatkan
Kualitas Hidup Manusia Indonesiad melalui  Pembangunan
Kependudukan dan Keluarga Berencana. Di dalam Strategi
Pembangunan Nasional (Dimensi Pembangunan), BKKBN berada pada
Dimensi Pembangunan Manusia, gng didalamng berperan serta pada
upag mensukseskan Dimensi Pembangunan Kesehatan  serta
Mental/Karakter (Revolusi Mental).

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan
Menteri Negara Pendaggunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, maka BKKBN berkewajiban untuk melaksanakan
akuntabilitas kinerja sebagai wujud pertanggungjawaban dalam

mencapai misi dan tujuan organisasi.
. KHTugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Kepala BKKBN Nomor 82/PER/B5/2011

tanggal 9 Mei 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Bada
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Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) Provinsi, kedudukan,

tugas, dan fungsi Perwakilan BKKBN Provinsi adalah sebagai berikut:

1. Kedudukan
Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah unsur pelaksana Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional.

2. Tugas
Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas BKKBN di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas

PerBkilan BKKBN Daerah Istime8l Yoggkarta menglenggarakan

fungsi :

a. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan
nasional dibidang pengendalian penduduk, penglenggaraan
keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, keluarga
sejahtera dan pemberdagan keluarga;

b. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan norma,
standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian
penduduk, penglenggaraan keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi, keluarga sejahtera dan pemberdagan keluarga;

c. Penglenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang
pengendalian penduduk, penglenggaraan keluarga ber encana
dan  kesehatan  reproduksi, keluarga sejahtera dan
pemberdagan keluarga;

d. Pelaksanaan advokasi, komunikasi, informasi dan e
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penggerakan hubungan antar lembaga, bina lini lapangan serta
pengelolaan data dan informasi di bidang pengendalian
penduduk, penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi, keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga.

. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan
pengembangan di  bidang pengendalian  penduduk,
penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi,
keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;

Pelaksanaan tugas administrasi umum;

. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawabnya;

. Pembinaan dan fasilitasi terbentuknya Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota.

C. Aspek Strategis

1. Isu Strategis

Beberapa isu strategis dan permasalahan pengendalian kuantitas

penduduk yang harus mendapat perhatian khusus adalah :

a. Angka Fertilitas total (TFR) di DIY berdasarkan beberapa hasil

survei menunjukkan tren kenaikan dan saat ini berada di angka
2,2 anak per Bnita (laporan SDKI 2017) meskipun angka tersebut
lebih rendah dari angka nasional dan mendekati ideal (2,1 anak

per Bnita).

b. Kesertaan ber KB
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1) Kesertaan ber KB all method meningkat menjadi 76%, namun
KB modern mengalami penurunan (57,3%), hal ini karena
adang peningkatan metode KB tradisional dari 10,3% menjadi

18,6% (laporan SDKI 2017)




C.

2) Angka Putus Pakai masih tinggi yaitu sebesar 28,4% (laporan
SDKI 2017)

3) Capaian peserta KB baru (PB) tidak berdampak terhadap
penambahan Peserta KB aktif (PA) modern.

4) Prevalensi KB MKJP mengalami penurunan sebesar 2,5% dan
saat ini menjadi 18,6%, terutama penurunan pemakaian KB
IUD/AKDR/Spiral (laporan SDKI 2017)

Masih rendahnya indeks pengetahuan remaja tentang masa

subur yaitu 64,4% (Laporan SKAP 2018).

Penguatan Advokasi dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

tentang Program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan

Pembangunan Keluarga (KKBPK)

1) Pesan Kunci Advokasi dan KIE perlu penajaman, terdapat
Kesenjangan Mendapatkan Informasi

2) Peran mitra kerja dalam operasional program KKBPK perlu
ditingkatkan

3) Dukungan tenaga penggerakan lini lapangan perlu
ditingkatkan

P Pemanfaatan Data Kependudukan Berbasis Keluarga perlu

dioptimalkan

2. Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan strategi Perwakilan BKKBN DIY dalam

Pembangunan  Kependudukan,  Keluarga  Berencana  dan

Pembanguan Keluarga yang menjadi fokus dalam pelaksanaan

Program KKBPK selama tahun 2018 adalah :

a.
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Meningkatkan akses dan pelayanan KB yang merata dan
berkualitas di dalam sistem jaminan kesehatan nasional
Meningkatkan pemahaman remaja mengenai keseha

reproduksi dan penyiapan kehidupan berkeluarga



Menguatkan advokasi dan KIE tentang KB dan Kesehatan
reproduksi

Meningkatkan peran dan fungsi keluarga dalam pengasuhan
anak dan perawatan lanjut usia

Menyerasikan landasan hukum dan kebijakan kependudukan,
keluarga berencana dan pembangunan keluarga

Menata dan menguatkan serta meningkatkan kapasitas
kelembagaan kependudukan, keluarga berencana dan
pembangunan keluarga di daerah

Meningkatkan ketersediaan dan kualitas data dan informasi
kependudukan yang memadai

Memperkuat penelitian dan pengembangan Bidang KKBPK

D. StrlsturOganisasi dan SumberDayg

1. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta

berdasarkan Peraturan Kepala BKKBN Nomor 82/PER/B5/2011

tanggal 9 Mei 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) Provinsi,

adalah Perwakilan BKKBN Provinsi Tipe A yang berkedudukan di

Provinsi Darah Istimewa Yogyakarta dan dipimpin oleh seorang

Kepala Perwakilan, yang dalam pelaksanaan tugasnya membawabhi :

a.

b.
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Sekretariat;

Bidang Pengendalian Penduduk;
Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi;
Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga;
Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi;
Bidang Pelatihan dan Pengembangan; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.




2. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang tersedia per 31 Desember 2018 sebanyak
328 orang. Dibandingkan dengan jumlah pegawai per 31 Desember
2017 sebanyak 104 orang, jumlah pegawai per 31 Desember 2018
bertambah sebanyak 224 orang dikarenakan adanya pengalihan
pegawai dengan jabatan Penyuluh KB dari PNS Daerah
Kabupaten/Kota menjadi PNS Pusat.

Komposisi Sumber Daya Manusia yang ada di Perwakilan BKKBN DIY
dapat digambarkan pada grafik berikut :

Gambar 1.1. Grafik Komposisi SDM Menurut Jenis Kelamin
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Gambar 1.3. Grafik Komposisi SDM Menurut Golongan
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Gambar 1.4. Grafik Komposisi SDM Menurut Pendidikan

3. Sumber Daya Keuangan _
Pelaksanaan kegiatan Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa »‘i
Yogyakarta tahun anggaran 2018 dibiayai dari DIPA Tahun 2018. i

Pagu anggaran tahun 2018 sebesar Rp 86.933.790.000,- dengan
realisasi mencapai Rp 66.896.318.297,- atau 76,95%. Rincian pag_p"'

anggaran dan realisasi anggaran dapat dilihat dalam tabel berikut
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Tabel 1.1

Anggaran dan Realisasi s.d. 31 Desember 2018

Realisasi
Uraian Anggaran
Rp %
DIPA Rp. 86.933.790.000,- Rp. 66.896.318.297,- | 76,95

Sumber data : Aplikasi e-monev SMART

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana berupa aset tetap yang ada di Perwakilan

BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta per 31 Desember 2018 sebagai

berikut :
Tabel 1.2
Aset Tetap per 31 Desember 2017

No. Uraian Per 31 Des 2017 | Per 31 Des 2018 gaik/
(Turun)
1 | Tanah 78.147.597.000 | 80.412.488.000 2,89
2 | Peralatan dan Mesin 7.560.647.326 7.376.949.274 (2,43)
3 | Gedung dan Bangunan 12.523.229.000 12.420.340.625 (0,82)
4 | Aset tetap lainnya 35.759.300 35.759.300 0
Jalan, Irigasi dan 404.185.200 404.185.200 0

> Jaringan
6 | Akumulasi Penyusutan (6.661.453.900) | (7.057.143.827) 5,94
Jumlah 92.009.963.926 | 93.592.578.572 1,72

Sumber data : SIMAK BMN

Sarana dan prasarana pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar

1,72% dari tahun sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan terdapat

koreksi terhadap hasil revaluasi BMN Tahun 2017 oleh Kementrian

Keuangan RL
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E. Sistematika Pengjian
Penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Perwakilan BKKBN Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2018 menjelaskan pencapaian kinerja selama
tahun 2018 dengan berbagai keberhasilan maupun hambatannya, terdiri
dari empat bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan

Memuat informasi tentang latar belakang penyusunan LKIP, kedudukan,
tugas dan fungsi, aspek strategis, serta struktur organisasi dan sumber
daya.

Bab II Rencana dan Perjanjian Kinerja

Memuat informasi tentang Rencana Strategis tahun 2015 - 2019 dan
perjanjian kinerja. Dalam uraian tentang rencana strategis dijelaskan
tentang pernyataan visi, misi, tujuan strategis, indikator kinerja utama,
program dan kegiatan, dan perjanjian kinerja.

Bab III Akuntabilitas Kinerja

Berisi penjelasan pencapaian kinerja tahun 2018 beserta realisasi
anggaran serta perbandingan dengan pencapaian kinerja pada tahun
2016 dan 2017.

Bab IV Penutup

Menguraikan rangkuman capaian sasaran program dan rencana tindak
lanjut atau langkah strategis gng direncanakan untuk dilaksanakan
dalam rangka perbaikan kinerja pada tahun 2019.

Lampiran

Berisi data dukung atas penjelasan dalam laporan ini
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Rencana dan Perjanjian K’merja

Sebagai salah satu unit kerja BKKBN yang berada di daerah,
Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta melaksanakan program-
program yang ditetapkan oleh BKKBN. Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa
bertindak sebagai unit pelaksana kebijakan dan program yang telah
ditetapkan BKKBN Pusat, sehingga visi dan misi mengacu pada penetapan

BKKBN Pusat.

A. RdR015 - 2019

Penyusunan Rencana Strategis BKKBN merupakan salah satu
amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Renstra merupakan
dokumen perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan serta program dan kegiatan Kementerian/Lembaga (K/L)
dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Renstra K/L
merupakan bagian dari perencanaan nasional, sehingga harus sinkron
dan mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) dan mendukung pencapaian program-program
prioritas pemerintah.

Gambaran singkat Renstra Perwakilan BKKBN DIY Tahun 2015-

2019 adalah sebagai berikut:

1. Visi dan Misi BKKBN
Salah satu prioritas pembangunan nasional di dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 adala

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang. Untuk itu, B
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berkomitmen turut mensukseskan prioritas pembangunan nasional
di dalam RPJPN dan agenda prioritas nomor 5 di dalam Nawa Cita
melalui:
Visi :
Menjadi lembaga gng handal dan dipercag dalam meljudkan
penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas.O
Misi :
a. Mengarus-utamakan pembangunan ber&Bkan kependudukan.
b. Menglenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi.
c. Memfasilitasi pembangunan keluarga.
d. Membangun dan menerapkan buday kerja organisasi secara
konsisten.
e. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga.
2. Tujuan PerBkilan BKKBN DIY
Dalam upag pencapaian Visi dan Misi diatas maka dirumuskan
Tujuan PerBkilan BKKBN DIY sebagai berikut :
a. Menguatkan akses pelagnan KB dan KR ®mng merata dan
berkualitas, terutama dalam Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN) Kesehatan.
b. Meningkatkan pembinaan peserta KB, baik menggunakan MKJP
maupun Non-MKJP dengan memperhatikan efektivitas dan

kelagkan medis hak reproduk sing (rasional, efektif dan efisien)

dan meningkatkan penanganan KB pasca persalinan, pasca
keguguran, serta penanganan komplikasi dan efek samping
penggunaan kontrasepsi.
c. Meningkatkan pemahaman remaja mengenai Keluar

Berencana dan Kesehatan Reproduksi dalam penj
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kehidupan dalam berkeluarga melalui pengembangan kebijakan
dan strategi yang komprehensif dan terpadu antar sector dan
Kab/Kota.
3. Sasaran Startegis BKKBN
Untuk mencapai tujuan utama di atas Perwakilan BKKBN Daerah
Istimewa Yogyakarta menetapkan sasaran strategis tahun 2015-2019
sebagai berikut:
a. Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR)
b. Meningkatnya Prevalensi Kontrasepsi (CPR) modern
c. Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi ([
M/ )
d. Meningkatnya peserta KB Aktif yang menggunakan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP)

e. Menurunnya Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis BKKBN
Tahun 2015 - 2019, maka BKKBN menetapkan indikator kinerja
sasaran strategis sebagai berikut :

Tabel 2.1

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

. Baseline Target Kinerja
No Indikator Target 2014
2015 2016 2017 2018 2019
1 |Angka kelahiran total ([ HIOCIIMIII 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10
iz ) per WUS (15—49 tahun) (SDKI 2012)
2 |Persentase pemakaian kontrasepsi 59,60 62,28 62,48 62,69 62,89 63,10
modern (eh contraceptive (SDKI 2012)
prevalence rate/mCPR)
3 |Persentase kebutuhan ber-KB wng tidak 11,50 10,69 10,57 10,35 10,23
terpenuhi (e ) (SDKI 2012)
4 |Persentase Peserta KB Aktif MKJP 36,21 40,56 41,93 42,94 44,12
(SR 2014)
5 |Persentase tingkat putus pakai 27,00 25,90 25,61 25,21 24,91
kontrasepsi (SDKI 2012)

Sumber Data : Renstra PerBkilan BKKBN DIY Tahun 2015-2019
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4. Sasaran Kegiatan Perwakilan BKKBN DIY
Dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2015-2019,
Perwakilan BKKBN DIY mempunyai Sasaran Kegiatan yang terdiri dari
4 (empat) Program Kegiatan, yaitu Program KKBPK Provinsi, Program
Dukungan Manajemen (DKM) Provinsi,

Program Akuntabilitas

pengelolaan (pengawasan) Provinsi dan Program Pelatihan,
penelitian dan Pengembangan Provinsi. Berikut Sasaran Kegiatan
Perwakilan BKKBN DIY :

Tabel 2.2

Sasaran Kegiatan Perwakilan BKKBN DIY

PROGRAM / SASARAN
NO KEGIATAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT)
PRIORITAS (OUTPUT)
18 |Pengelolaan Terlaksananya Program KKBPK Proinsi
program Program Bidang Dalduk Proinsi
Kependudukan, Kependudukan, KB, |1.18 [Sinkronisasi kebijakan pemerintah dengan
Keluarga dan Pembangunan pemerintah daerah dalam rangka pengendalian

Berencana, dan
Pembangunan

Keluarga di seluruh
tingkatan wialayah

kuantitas penduduk
18.1

Persentase Kab/Kota gng
Keluarga di Provinsi mengimplementasikan kebijakan dan
strategi pengendalian penduduk (Grand
Design, Profil/Parameter dan Progksi
Penduduk)

Persentase Kabupaten/Kota gng

18.2
memanfaatkan Analisis Dampak
Kependudukan sebagai pendukung
kebijakan Pembangunan beréBkan
kependudukan

Jumlah pembinaan implementasi
pendidikan kependudukan di Tk. Proinsi
dan Kabupaten/Kota (formal, non formal,
informal)

18.4 |Jumlah Bimbingan Teknis, Monitoring
dan Emluasi Bidang Pengendalian
Penduduk

Bidang KB-KR Proinsi

.18 |Cakupan Pembinaan Kesertaan ber-KB dan

peningkatan kualitas pelagnan KB yng sesuai
dengan standarisasi pelagnan KB di seluruh
tingkatan lbgh

18.5 |Jumlah penggerakan pelagnan KB MKJP

18.6 |Jumlah penggerakan pelagnan KB dan
KR di Daerah Tertinggal, Perbatasan dan
Kepulauan terluar (DTPK), llagh miskin

perkotaan dan sasaran khusus

Persentase Faskes dan jejaringng
(diseluruh tingkatan ilbsgth) sng
bekerjasama dengan BPJS dan

memberikan pelagnan KBKR sesuai
dengan standarisasi pelagnan

18.8 |Persentase Faskes yng melakukan
promosi dan konseling Kesehatan

hak-hak Reproduksi di Proinsi d
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PROGRAM / SASARAN

KEGIATAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT)

PRIORITAS (OUTPUT)
Pengelolaan Terlaksanang 18.9 |Jumlah Pembinaan, Monitoring, ealuasi
program Program dan Fasilitasi kegiatan KBKR di
Kependudukan, Kependudukan, KB, Kabupaten dan Kota
Keluarga dan Pembangunan |Bidang KS-PK Proinsi
Berencana, dan Keluarga di seluruh |IL18 |[Pembinaan Pembangunan keluarga di seluruh

Pembangunan
Keluarga di Proinsi

tingkatan @lagh

tingkatan ilagh

18.10 |Jumlah pelaksanaan sosialisasi dan
diseminasi kebijakan Keluarga Sejahtera
dan Pemberdagan Keluarga
(Pembangunan Keluarga) diseluruh

tingkatan byh

18.11 |Persentase Kabupaten/Kota sng
mengembangkan kegiatan BKB Holistic

Integratie

18.12 |Persentase Kabupaten/Kota sng
melaksanakan Pembinaan Genre (PIK-

R/M dan BKR)

18.13 |Persentase Kabupaten/Kota gng

melaksanakan pembinaan BKL

18.14 |Persentase Kabupaten/Kota gng
melaksanakan pembinaan PEK dan

pembentukan kelompok UPPKS

18.15 |Jumlah Pembinaan, Monitoring, ewluasi

dan Fasilitasi kegiatan Bidang KSPK

Bidan

ADPIN Proinsi

V.18

Persentase Stakeholders/mitra kerja dan
masgrakat diseluruh tingkatan

Ibgh sng mendapat Pembinaan Adwokasi
dan KIF program KKBPK

18.16 |Jumlah Pembinaan dan sosialisasi
kebijakan, strategi dan materi adekasi
dan KIE pembangunan KKBPK

18.17 |Jumlah Penagngan informasi KKBPK
melalui berbagai media cetak dan
elektronik, media luar ruang dan seni

dan budag/tradisional

V.18

Persentase petugas lini lapangan (PKB/PLKB)
sng mendapat Dukungan Operasional
Program KKBPK

18.18 |Jumlah penggerakan pembinaan KKBPK

bagi mitra kerja di setiap tingkatan

18.19 |Jumlah Pembinaan mekanisme
operasional dalam penguatan pelagnan

dasar masgrakat

Jumlah Ibgh yng mendapatkan dukungan
pendampingan kemitraan dalam pembanguann
KKB di seluruh tingkatan ilagh

18.20 |Persentase kesertaan stakeholder dan
mitra kerja dalam implementasi program

KKBPK

Pengelolaan Data dan Informasi Program

KKBPK di Proinsi

18.21 |Jumlah pengelolaan data dan informasi

program KKBPK di proinsi

24

Pelaksanaan
Dukungan
Manajemen di
Perékilan BKKBN
Proinsi

Terselenggaranyg
Dukungan
Manajemen dalam
Pengelolaan
Program
Kependudukan, KB
dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK) di
Proinsi

Progr

am DKM Proinsi

Sekretariat Proinsi

124

Dukungan Manajemen di Proinsi (termasuk
gaji/001 dan pemeliharaan rutin/002)

241 |Persentase ketepatan Pembagran Gaji
dan uang makan Pegaél (Per&kilan

BKKBN Proinsi)

24.2 |Jumlah penglenggaraan operasional
dan pemeliharaan perkantoran
24.3 |Jumlah penglenggaraan Manajemen

Proinsi (Keuangan dan BMN,
Perencanaan, Kepegaglian, Umu

Ortala)
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PROGRAM / SASARAN
KEGIATAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT)
PRIORITAS (OUTPUT)
Peningkatan Terwujudnya Program Akuntabilitas pengelolaan (pengaékan)
akuntabilitas akuntabilitas Proinsi

pengelolaan
program KKBPK di
Perwakilan BKKBN
Provinsi

pelaksanaan
pengawasan lainnya
di

provinsi

PengaBkan Proinsi

128

Jumlah pelaksanaan pengaéksan dan
peningkatan akuntabilitas aparatur di proinsi

28.1 |Jumlah peningkatan pelaksanaan
pengaékan lainng dan penerapan ZI

WBK

33

Pelaksanaan
pelatihan,
penelitian dan
pengembangan di
Provinsi

Terselenggaranya
kegiatan pelatihan,
penelitian dan
pengembangan di
Provinsi

Progr

Proinsi

am Pelatihan, penelitian dan Pengembangan

Latba

ng Proinsi

133

Jumlah SDM proinsi (SDM Aparatur dan

tenaga Fungsional, termasuk Fungsional
Penuluh Keluarga Berencana -PLKB/PKB) gng
mendapatkan pembinaan dan pengembangan
kapasitas

33.1 [Jumlah Pembinaan dan Pengembangan
SDM (SDM Aparatur dan tenaga
Fungsional)

.34 [Jumlah hasil penelitian dan pengembangan
program KKBPK di Proinsi gng dimanfaatkan

33.2

Jumlah hasil-hasil penelitian dan
pengembangan program KKBPK (KKB)
yng dimanfaatkan

Sumber data : Renstra PerBkilan BKKBN DIY Tahun 2015 - 2019

B. PEK@'ER01 8

Sesuai Peraturan Menteri Negara Pendaggunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, Perjanjian Kinerja
(PK) merupakan suatu dokumen perngtaan kinerja/kesepakatan
kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan baBhan untuk mefjudkan
target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber dag yng  dimiliki oleh
instansi. Perjanjian kinerja akan digunakan pimpinan BKKBN untuk
memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai
dasar melaporkan capaian realisasi kinerja dalam laporan kinerja instansi

pemerintah, dan menilai keberhasilan atau kegagalan organisasi.

Perjanjian kinerja PerBlkilan B KKBN Daerah Istimell Yoggkarta

tahun 2018 memuat sasaran strategis, sasaran program dan indikator
strategis di luar renstra. Dokumen Penetapan Kinerja Perkilan B KKBN
Daerah IstimeBl Yoggkarta tahun 2018 memuat 6 (enam) indikator
sasaran strategis, 6 (enam) indikator sasaran program dan 9 (sembilan

indikator di luar renstra gng dirinci sebagai berikut
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Tabel 2.3

Perjanjian Kinerja Perwakilan BKKBN DIY Tahun 2018

NO SASARAN NO INDIKATOR KINERJA SASARAN
A |SASARAN STRATEGIS
1 [Menurunnya angka kelahiran total (TFR) 1 JAngka kelahiran total (total fertility rate/TFR) 2,05
per WUS (15-49 tahun)
2 [Meningkatnya prevelensi kontrasepsi 2 |Persentase pemakaian kontrasepsi modern 54,16
modern (@PR ) (modern contraceptive prevalence rate/mCPR)
3 |Menurunnya tingkat putus pakai 3 |Persentase penurunan angka 25,00
kontrasepsi ketidakberlangsungan pemakaian (tingkat
putus pakai) kontrasepsi
4 [Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak | 4 |Persentase kebutuhan ber-KB yang tidak 7,70
terpenuhi (& ) terpenuhi (unmet need)
5 |Meningkatnya peserta KB Aktif yang 5 |Persentase Peserta KB Aktif MKJP 41,77
menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP)
6 [Meningkatnya peserta KB Aktif 6 |Jumlah peserta KB Aktif tambahan 9.119
B |SASARAN PROGRAM
7 [Menurunnya angka kelahiran pada remaja | 7 JAngka kelahiran pada remaja (ASFR 15-19 16
(ASFR 15-19 tahun) tahun)
8 |Menurunnya kehamilan tidak diinginkan 8 |Persentase kehamilan yang tidak diinginkan 8,10
dari PUS (15-49 tahun) dari PUS (15-49 tahun)
9 |Meningkatnya median usia kawin pertama | 9 |Median usia kawin pertama wanita 235
10|Meningkatnya pengetahuan keluarga 10 |Persentase pengetahuan keluarga tentang isu 52,60
tentang kependudukan kependudukan
11 |Meningkatnya pengetahuan PUS tentang | 11 |Persentase pengetahuan PUS tentang alat/cara 51,90
alat/cara kontrasepsi kontrasepsi (semua alat/cara KB modern)
12 |Meningkatnya pemanfaatan analisis 12 |Persentase Kabupaten/Kota yang 20,00
dampak kependudukan sebagai memanfaatkan Analisis Dampak
pendukung kebijakan pembangunan Kependudukan sebagai pendukung kebijakan
berwawasan kependudukan Pembangunan berwawasan kependudukan
C |INDIKATOR STRATEGIS DI LUAR RENSTRA
13 |Meningkatnya pengetahuan remaja 13 |Indeks Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 66,9
tentang kesehatan reproduksi Remaja (KRR)
14 |Terbentuknya Kampung KB 14 PJumlah Kampung KB yang dicanangkan 73
15 ]Meningkatnya pengelolaan Kampung KB 15 |Persentase Kampung KB yang telah memiliki 25,00
melalui Kelompok Kerja (POKJA) Kampung Kelompok Kerja (POKJA) Kampung KB
KB
16 |Meningkatnya pengetahuan orang tua 16 |Persentase Orang Tua Hebat yang memiliki 13,31
tentang pengasuhan anak baduta terpapar 1000 Hari Pertama Kehidupan
17 [Meningkatnya akuntabilitas kinerja 17 |Penilaian evaluasi pelaksanaan Sistem 2 ( Skor:
program dan anggaran Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 2,7)
18 ]Meningkatnya pencapaian kinerja 18 |Persentase capaian kinerja 90
19 [Meningkatnya pencapaian output 19 [Persentase pencapaian output 95
20 |Meningkatnya penyerapan anggaran 20 |Persentase penyerapan anggaran 95
21 |Terlaksananya penetapan BMN 21 |Persentase BMN yang telah ditetapkan status 100,00
berdasarkan status penggunaannya penggunanya
Sumber data : Perjanjian Kinerja Tahun 2018
| 16
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C. Monitoring dan Evaluasi Pencapaian Rencana Strategis
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan Program KKBPK
sebelum melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja secara rutin,
Perwakilan BKKBN DIY telah menyusun Rencana Aksi Pelaksanaan
Kinerja (RAPK) sebagaimana terlampir dalam laporan ini. Monitoring dan
evaluasi kinerja yang di lakukan oleh Perwakilan BKKBN DIY antara lain
melalui :

1. RADALGRAM (Rapat Pengendalian Program)
Forum RADALGRAM dilaksanakan setiap 2 (dua) bulan sekali gng
dihadiri oleh seluruh pejabat struktural dan fungsional di lingkungan
PerBkilan BKKBN DIY, per&kilan dari OPD KB Kab/Kota dan juga
perBkilan dari PKB/PLKB. Dalam rapat tersebut dilaporkan hasil
pelaksanaan kinerja, baik tentang capaian program maupun
keuangan, setiap bulan sesuai dengan tata cara pencatatan dan
pelaporan gng berlaku.
Sistem pencatatan dan pelaporan ®ng digunakan dalam
melaporkan capaian program dalah Sub Sistem Pencatatan dan
Pelaporan Pengendalian Lapangan (Dalap) serta Pelagnan
Kontrasepsi  (Pelkon). Sedangan untuk laporan keuangan
menggunakan data dari F/II/Keu dan F/V/KB untuk persediaan alat
kontrasepsi.
Melalui forum ini diketahui perkembangan capaian kinerja masing-

masing kabupaten/kota sehingga dapat diketahui hambatan gng

dialami di setiap bgh untuk kemudian dapat menentukan upag
atau langkah wng harus dilakukan agar dapat mencapai target

kinerja yng ditetapkan.
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2. RAKORDA (Rapat Koordinas Daerah)

RAN KINERJA PERWAKILAN BKKEN DI

Rapat Koordinasi Daerah diadakan untuk mengevalusi pencapaian
kinerja dan pelaksanaan program secara tahunan. Rapat ini
melibatkan seluruh mitra kerja/stakeholder baik di tingkat provinsi
maupun kabupaten/kota. Dengan adanya forum ini dapat
mewujudkan penguatan Program Kependudukan, KB dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK) terutama dalam penentuan sasaran
program serta kegiatan-kegiatan prioritas yang berkelanjutan di
seluruh tingkatan wilayah.

Selain itu juga dapat menjalin sinergitas komitmen, dukungan dan
kerjasama antara BKKBN, pemerintah daerah dan mitra kerja di
semua tingkatan wilayah sehingga manfaat program KKBPK dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat di seluruh tingkatan
wilayah.

. Review / Telaah Program KKBPK

Review / Telaah merupakan monitoring dan evaluasi kinerja yang
dilakukan setiap semester. Forum ini melibatkan seluruh mitra kerja
PerBkilan BKKBN DIY baik di tingkat provinsi mapun
kabupaten/kota. Dalam pertemuan ini diketahui perkembangan
capaian kinerja sampai dengan semester I dan juga faktor-faktor
gng mendukung maupun menghambat kinerja tersebut. Dalam
forum ini selain evaluasi capaian Program juga untuk menggalang
komitmen dari pelaksana Program KKBPK dan mitra kerja berkaitan
dengan upag gng akan dilakukan untuk menca pai target kinerja/

capaian Program sampai dengan berakhirng tahun anggaran.




Akuntabilitas Kinerja

. Cp Kp

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan
realisasi / pencapaian dengan target yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2018. Pada bab ini akan dibahas hambatan atau
kendala dan upaya yang dilakukan sebagai wujud pertanggungjawaban
atas perjanjian kinerja 2018.

Dengan membandingkan antara data target dan realisasi, akan
diperoleh indeks capaian. Penghitungan indeks capaian perlu
memperhitungkan kategorisasi capaian. Ketentuan penetapan
kategorisasi indeks capaian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Kategorisasi Indeks Capaian

No Interval Capaian Kategori Capaian Kode Capaian
1 > 100% Baik Sekali

2 100% < 87,5% Baik

3 87,5% < 75% Cukup

4 <75% Kurang

1) Perbandingan Target Dan Realisasi Kinerja Tahun 2018
Dalam Perjanjian Kinerja terdapat 3 (tiga) jenis sasaran, yaitu

Sasaran Strategis dengan 6 (enam) indikator, Sasaran Program
dengan 6 (enam) indikator dan Sasaran diluar Renstra dengan 9

(sembilan) indikator. Cara pengukuran kinerja tahun 2018

RAN KINERJA PERWAKILAN BKKBEN DIY T




Tahn 2018 gwng dikelarkan oleh BKKBN Pusat(erlampir).

berdasarkan pada Definisi Operasional Perjanjian Kinerja Provinsi

Adapno

hasil pengkitan capaian Perjanjian Kinerja Taho 2018, sebagai

berikt
Tabel 3.2
Capaian Perjanjian Kinerja Taho 2018
S8RN ISIKARIERA RBET CAPAIN | PEBRS BER
2018 2018 CAPAIAN DAR
A |SSRIREGIS
1 |Menurunnya angka 1 |Angka kelahian bal (  total 2,05 SKAP 2018
kelahiran bal (TFR) fertilityrate/TFR ) perWUS
2 [Meningkahya peelensi 2 |Peentae pemakaian 54,16 SKAP 2018
kontagpsmoden kontaepsmoden
(&@PR ) (modern contraceptie
nrenlence rate/mCPR \
3 |Menurunnya ingkatpti 3 |Peentae penurunan angka 25,00 28,4 SDKI 2017
pakai kontaeps ketdakbetangsingan
pemakaian (ingkatpsi
pakai) kontaeps
4 |Menurunnya kebtihan 4 |Peentae kebtihan ber 7,70 SDKI 2017
berKB gng tdak KB wng tdak epenuhi
epenuhi (Unmeheed) (unmetneed)
5 |Meningkahya pest KB 5 |Peentae Pest KB Akif 41,77 SKAP 2018
Aktf gng menggunakan MKJP
Mebde Kontagps
Jangka Panjang (MKIJP)
6 |Meningkahya pest KB 6 |umlah peet KB Akif 9.119 3.931 SKAP 2018
Akif ambahan
B |SSRN2GRAM
7 |Menurunnya angka 7 JAngka kelahian pada 16 SDKI 2017
kelahian pada emaja emaja ( ASFR 15-19 ahun)
(ASFR 15-19 &hun)
8 [Menurunnya kehamilan 8 |Peentae kehamilan gng 8,10 20,4 SDKI 2017
tdak diinginkan dar PUS tdak diinginkan dai PUS (15-
(15-49 &hun) 49 dhun)
9 |Meningkahya median & 9 |Median & kawin peama wani 23,5 SDKI 2017
kawin peama
10]Meningkatya 10 |Peentas pengedhuan 52,60 SKAP 2018
pengeghuan keluaga keluaga entang isl
entang kependudukan kependudukan
11 |Meningkahya 11 |Peentas pengebhuan 51,90 SKAP 2018
pengeshuan PUS entang PUS entang alafcaa
alafcaa kontaeps kontaeps (emua alatcaa
KB maden)
12 Meningkahya 12 |Peentae Kabupaen/Koa 20,00
pemanfaaén analis gng memanfaakan Analiis
dampak kependudukan Dampak Kependudukan
ebagai pendukung gbagai pendukung
kebijakan pembangunan kebijakan Pembangunan
bewawaan bewawaan kependudukan
kependudukan
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RBET CAPAIN | PERNS
SSRN INIKARKIERA BERAR
2018 2018 CAPAIAN
C [INIKAREGIDI UARR
13 |Meningkahya 13 |Indeks Pengethuan 66,9 64,44 SKAP 2018
pengeshuan remaja Kesehatn Reproduksi
entang kesehaén Remaja (KRR)
reproduksi
14 |Terbentuknya Kampung 14 PJumlah Kampung KB gng 73 76 ADPIN
KB dicanangkan
15 |Meningkahya 15 |Persentase Kampung KB 25,00 100,00 ADPIN
pengelolaan Kampung KB gng elah memiliki
melalui Kelompok Kerja Kelompok Kerja (POKJA)
(POKJA) Kampung KB Kampung KB
16 |Meningkahya 16 |Persentase Orang Tua Hebat 18181 13,41 DALLAP 2018
pengebhuan orang tia gng memiliki badé
entang pengasuhan anak erpapar 1000 Hari Perama
Kehidupan PR
17 |Meningkahya 17 |Penilaian ealuasi 2 ( Skor: 345 Laporan PM
akuntabiligs kinerja pelaksanaan Sisem 2,7) Matiriés
program dan anggaran Pengendalian Intern Penyelengg. SPIP
Pemerintah (SPIP)
18 |Meningkahya pencapaian | 18 |Persentase capaian kinerja 90 82,45 SMART
kinerja
19 |Meningkahya pencapaian | 19 |Persentase pencapaian 95 80,87 85,13%| SMART
opti opti
20 |Meningkahya penyerapan | 20 |Persentase penyerapan 95 76,95 81,00%| SMART
anggaran anggaran
21 |Terlaksananya peneépan | 21 |Persentase BMN gng elah 100,00 99,54 SK PSP Tahun
BMN berdasarkan satis dietipkan satis 2018
penggunaannya penggunanya
Dari 6 (enam) indikabr pada Sasaran Stakgis 5 (lima)

dianérang ma mpulicapai dengan capaian diaés 86%, namuo pada

indikabr Jmlah Peserd KB Akif Tambahan indeks capaian masih

keang, witthang sebesar 43,11%. Sedangkan pada Sasaran

Program sebangk 4 (empaj indikabr dapatdicapai dengan indeks

Baik Sekali (persenése capaian diaés 100%) sedangkan ok 2

(da) indikabr lainng indeks capaian

bahkan masih ada yng sangatkreng dengan capain mins

berada pada kaegori krang,

, §iti

pada indikabr Persentise kehamilan gng tdak diinginkan pada

PUS. Unk sasara n saregis di lar rensta persenase capaian

berada di kisaran 81% s.d. 400%.
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Hasil pengkitan capaian kinerja Perakilan BKKBN DIY jika
dikodari capaian érget  &hn 2018 gng erdapatdalam Rensta
2015 - 2019 Pe&kilan BKKBN DIY, ebagai beikt

Tabel 3.3
Capaian Kineja Rent Tahno 2018

E APAIAN | PE
ISIKARIERA RBET C N BNE BER
2018 2018 CAPAIAN DAR

Angka kelahian oal ( &l fertility - . M 5018
rate/TFR) perWUS (15-49 ahun) ’ b

Peentae pemakaian kontaepsmoden

(modern contraceptie prealence 62,89 53,9 85,70%|SKAP 2018
rate/mCPR)

Peentae kebtihan berkB gng tdak

10,2 DKI 2017
epenuhi ( amet need ) e > .
Peentae Pest KB Akif MKJP 4412 4770 SKAP 2018
Peentae ingkatptpakai kontaeps 2491 SDKI 2017

Dar 5 (lima) indikabrgng ada, edapat2 (da) indikabrgng

memiliki indekscapaian baik ekali ( peenae capaian diadsl00% »
Sedangkan ok 3 (fga) indikabr lainng kia an peenae
capaian hampirmendekat 100% gitt~ 85% «. 93%.

Selain IndikabrKine ja Saaan , dalam Rent jga eda pat
IndikabrKineja Kegiaén. Indikabreebtedir dar 4 (empaj
Progam Kegiaén, gitt Progem KKBPK Proving Progam
Dkogan Manajemen (DKM) Proving Progem Akuoabilias

pengelolaan (pengaBin) Provins dan Progam Pelathan,

penelitan dan Pengembangan Provins . Had pengkan Indikabr

Kineja Kegiatn Tahn 2018 &t & ng pada abel berkt
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Tabel 34

Capaian Indikabr Kinerja Kegiaén Tahn 2018

PERSENTASE

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT) CAEATAR

TARGET 2018 CAPAIAN 2018

18 [Pogam KKBPK Poinsi
Bidang Dalduk Poinsi
118 (Sinkonisskebijakan pemeimtah dengan

1 Po85% 100,00%

kab/ko#)

1 Pov85%
pemeimtah daeah dalam angka pengendalian kab/ko#)

kuantiaspenduduk

18.1

Peentae Kab/Koa gng
mengimplementagkan kebijakan dan
Begi pengendalian penduduk (Grand
Deign, Pofil/Paemeerdan Pogks
Pondiidiil)

85 %

85 %

100,00%

18.2

Peentae Kabupaéen/Ko# sng
memanfaakan AnalisDampak
Kependudukan ebagai pendukung
kebijakan Pembangunan bewawaan
kependudukan

20 %

20 %

100,00%

18.3

Jumlah pembinaan implementas
pendidikan kependudukan di Tk. Poinsi
dan Kabupaen/Ko#é (fomal, non fomal,
infomal)

6 Wilagh

6 Wilagh

100,00%

18.4

Jumlah Bimbingan TeknisMonibing dan
EvaluasBidang Pengendalian Penduduk

5 Kab/Kot

5 Kab/Ko#

100,00%

Bidan

KB-KR Ppinsi

.18

Cakupan Pembinaan Keeban berKB dan

peningkaan kualiaspelagnan KB gng esiai

dengan &ndaias pelagnan KB di eluh

inakah

wilagh

1 po100% dar
jumlah kab/ko#)

1 po100% dar
jumlah kab/ko#)

100,00%

18.5

Jumlah penggeakan pelagnan KB MKJP

9.119 Additonal
User

3.931 Additonal
User

43,11%

18.6

Jumlah penggeakan pelagnan KB dan KR
di Daeah Teinggal, Pebatian dan
Kepulauan eluar(DTPK), wilagh mikin
pekotan dan asan khussi

3 frek/kab/h

3 frek/kab/h

100,00%

18.7

Peentae Fakesdan jejamgnya (dieluh
ingkaén wilagh) §ng bekejaama
dengan BPJS dan membeikan pelagnan
KBKR esiai dengan &ndaias pelagnan

711 %

82 %

115,33%

18.8

Peentae Fakesging melakukan pomos
dan konseling Keghaén dan hak-hak
Repoduks di Poinsi dan Kab/Ko#a

66 %

100 %

151,52%

18.9

Jumlah Pembinaan, Monibing, ealuas
dan Fadias kegiabn KBKR di Kabupaen
dan Koh

5 Kab/Ko#

5 Kab/Ko#

100,00%

)

Pemenuhan Keeediaan Alokon di Fakes

328 Fakes

328 Fakes

100,00%

)

18.33 [Jumlah keeediaan Alokon

328 Fakes

328 Fakes

100,00%

Bidan

KS-PK Poinsi

118

Pembinaan Pembangunan keluaga di eluh

tngkatéin wilagh

1 poy
5 kab/koé

1 poy
5 kab/ko#

100,00%

18.10

Jumlah pelakanaan seiliasdan

dieminas kebijakan Keluaga Sejahtea dan
Pembedagan Keluaga (Pembangunan
Keluaga) dieluh ingkaan wilagh

1 poy
5 kab/ko#

1 poy
5 kab/ko#

100,00%

18.11

Peentae Kabupaén/Ko# sng
mengembangkan kegiaain BKB Holiikc
Integate

100 %

100,00%

18.12

Peentae Kabupaen/Ko# sng
melakanakan Pembinaan Genre (PIK-R/M
dan BKR)

100 %

RAN KINERJA PERWAKILAN BKKEN DIY




PERSENTASE

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT) TARGET 2018 CAPAIAN 2018
CAPAIAN
18 18.13 |Peentae Kabupatn/Koa gng 100 % 100 % 100,00%
melakanakan pembinaan BKL
18.14 |Peentae Kabupaen/Koa gng 100 % 100 % 100,00%
melakanakan pembinaan PEK dan
pembentukan kelompok UPPKS
18.15 |Jumlah Pembinaan, Monibing, ealuas 5 Kab/Ko#a 5 Kab/Ko# 100,00%
dan Fadias kegiabn Bidang KSPK
*) Keluaga yng Memiliki Balit Tepaparl000 HPK 10.762 Keluaga 9.610 Keluaga 89,30%
*) 18.23 |Pomosdan KIE 1000 Har Pema 10.762 Keluaga 9.610 Keluaga 89,30%
Kehidupan
) Peningkaén Pomosdan Penguaén Keluaga sng 32.800 Keluaga 25.268 Keluaga 77,04%
memiliki Lansia dan Lansia melalui BKL
*) 18.24 |Jumlah keluaga yng memiliki lansia gng 32.800 Keluaga 25.268 Keluaga 77,04%
iktBKL
Bidang ADPIN Poinsi
IV.18 |Peentae Sakeholdegmibt keja dan 70 % 100 % 142,86%
magakatdieluh ingkaan
wilagh §ng mendapatPembinaan Adekasdan
KIE nnoam KKRDIK
18.16 |Jumlah Pembinaan dan sealias kebijakan, 5 Kab/Koa 5 Kab/Kot 100,00%
#egi dan maer adekasdan KIE
pembangunan KKBPK
18.17 |Jumlah Penagngan infomas KKBPK 4 Media 4 Media 100,00%
melalui bebagai media cetk dan
elekbnik, media luaruang dan eni dan
budag/adimonal
V.18 |Peentae petigadini lapangan (PKB/PLKB) sng 100 % 100 % 100,00%
mendapatDukungan Opeaonal Pogam KKBPK
18.18 |Jumlah penggeakan pembinaan KKBPK 5 Geak 5 Geak 100,00%
bagi mit keja di etap ingkaan wilagh
18.19 |Jumlah Pembinaan mekanisne opeasonal 5 Kab/Ko# 5 Kab/Ko#a 100,00%
dalam penguaan pelagnan daar
magakat
VI.18 |Jumlah wilagh §ng mendapakan dukungan 1 Poy5 Kab/Ko#& 1 Poy5 Kab/Ko#t 100,00%
pendampingan kemitan dalam pembanguann
KKB di eluh ingkaain wilagh
18.20 |Peentae kesban tkeholderdan mit 100 % 100 % 100,00%
keja dalam implementas pogam KKBPK
VII.18|Pengelolaan Daté dan Infomas Pogam KKBPK di 2 Jenidag 2 Jenisdag 100,00%
Poinsi
18.21 |Jumlah pengelolaan daé dan infomas 5 Kab/Ko#a 5 Kab/Ko#a 100,00%
pogam KKBPK di poinsi
*) Peningkaén Pembinaan Pogam KKBPK bagi 73 Des 76 Des 104,11%
POKJA Kampung KB
)] 18.25 |Peentae Dea mikin gng memiliki 73 Des 76 Des 104,11%
Kampung KB
24 |Pogam DKM Poinsi
SeketiatPoinsi
124 |Dukungan Manajemen di Poinsi (emask 13 Bulan 13 Bulan 100,00%
gaji/001 dan pemelihaaan tn/002)
24.1 |Peentae keepaan Pembagan Gaji dan 100 % 100 % 100,00%
uang makan Pegawai (Pewakilan BKKBN
Poinsi)
24.2 |Jumlah penyelenggaean opeaional dan 12 Bulan 12 Bulan 100,00%
pemelihaaan pekantoan
24.3 |Jumlah penyelenggasan Manajemen di 12 Bulan 100,00%

Poinsi (Keuangan dan BMN, Peencanaan,
Kepegawaian, Umum, dan Oala)
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PERSENTASE

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (OUTPUT) TARGET 2018 CAPAIAN 2018
CAPAIAN
28 |Pogam Akuntabiliaspengelolaan (pengawasn) Poinsi
Pengawasn Poinsi
128 |Jumlah pelakanaan pengawaan dan peningkaan 1 LHP 1 LHP 100,00%
akuntabiliasapaatdi poinsi
28.1 |Jumlah peningkaan pelaksnaan 1 LHP 1 LHP 100,00%
pengawaan lainnya dan peneapan ZI WBK
33 [Pogam Pelathan, penelitan dan Pengembangan
Poinsi
Labang Poinsi
133 [Jumlah SDM proinsi (SDM Aparatr dan €naga 337 Orang 303 Orang 89,91%
Fung®onal, emasik Fungonal Penyuluh Keluaga
Beencana -PLKB/PKB) sng mendapakan
pembinaan dan pengembangan kapashs
33.1 [Jumlah Pembinaan dan Pengembangan 532 Orang 598 Orang 112,41%
SDM (SDM Apaatdan €naga
Fungional)
.34 [Jumlah had penelitan dan pengembangan 3 Hasil 3 Hasil 100,00%
pogam KKBPK di Poinsi gng dimanfaakan Penelitan Penelitan
33.2 [Jumlah had-had penelitan dan 1 Hasil 1 Hasil 100,00%
pengembangan pogam KKBPK (KKB) gng Penelitan Penelitan

dimanfaakan

Dar
kegi

a.

tibel diaés dapat dijelakan
adn aho 2018 ebagai beikts
Progeam KKBPK Provins

pencapaian indikabr kineja

Capaian kineja kegiaan pada Progam KKBPK Provins beada

pada kisan 43,11% « 151,52%.
kegiatn gng capaianng math dibagh 100%
mendapakan pehatan adalah

Bebeapa indikabr kineja
dan pelu

1. Penggeekan Pelagnan KB MKIJP hany ecapai ebear

43,11%, fakbrgng menghambatcapaian kineja ini adalah

Penghentan emenga Klaim Penggeakan asmpai dengan

dimkanng Jknis Penggea
indak lanjteman BPK. Peneapan JknisPenggeakan

kkan gng bauoebagai

gng baugng belm epmliakan ec

kepada pegaslini lapangan mengakibakan endahng

klaim dana penggerakkan pada &hno 2018.
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2. Kelarga gng memiliki bada erpapar 1.000 HPK hang

ercapai sebesar 89,30%. Hal ersebtdikarenakan kondisi
jmlah kelarga gsng mempuogi badt a erpapar 1000 HPK
sebangk 10.762 merpakan perhitgan 1 (sapkabpatn,

semengra inervensi hang difokskan pada 10 desa loks
sbing. Sehingga belm sema argetsasaran bisa digarap
dengan opimal.

3. Jmlah kelarga gng memiliki lansia gng ikt BKL hang
ercapai sebesar 77,04%. Fakbryng menghambatcapaian
kineja ini adalah Penggaapan lang di DIY magh ekean
bejalan endir -endi, mengingatDIY dah mak aging
poplaton.

Selain ketga indikabreebti ndikabrkinefa gngla  in dapat
ecapai 100% bahkan lebih. Unk capaian €inggi ada pada
indikabr peentie fakes gng melakkan pomos dan

koneling Keehatn dan hak -hak Repodks di Provins dan
Kab/Ko# dengan capaian ebearl51,52%

b. IndikabrKineja Kegiabn DKM
Capaian IndikabrKineja Kegiaan DKM elbing beada pada
kaegor baik dengan capaian ebear100%.

c. Indikabr Kinefa Kegiaan  Akoabilias Pengelolaan
PengaBln
Capaian Indikabr Kineja Kegiabn pada Aknabilias

Pengelolaan Pengalian pada kaego  rBaik dengan pencapaian

ebearl00%.
d. Indikabr Kinefa Kegiatn Pelathan, Penelitan dan

Pengembangan
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Capaian Indikabr Kinerha Kegiaén Pelathan Penelitan dan
Pengembangan sebangk 3 indikabr berada pada kaegori baik
dan baik sekali, dengan pencapaian anara 89,91% s.d. 112.41%.
Meskipo kegiaan peningkatin kapasias bagi ASN elah
dialokasikan ok selth ASN, namao Capain Jmlah SDM
provinsi (SDM Aparati dan €naga Fogmnal, emak
Fogeonal Penih Kelaga Beencana -PLKB/PKB) gng
mendapakan pembinaan dan pengembangan kapasashang
ecapai 89,91% dikaenakan ada ASN gng tdak mendapakan
pembinaan dan pengembangan kapashs melalu pelathan
dikaenakan akit
Kebehadan pencapaian kineja diagsdidkng oleh bebeapa

fakb ranga lain :

Dlkogan bebagai pihak gng menjadi mia pelakanaan

Progam KKBPK di Daeah Iimell Yoggkah

- Tingging komiten dan pehatan dar akeholdermapn
magakatdalam menema Somlias Progam KKBPK

- Adang Peda Keadhanan Kelaga aho 2018 ebagai fkan
bah&l pelakanaan pogam keghanan kelaga dilakanakan
dengan linasskor

- Tebenkny bebeapa kampng KB ebagai minia& ok
mengedhupekembangan pelakaaan pogam KKBPK

- Adany anggaan dea ebagai alah ati pen doong

kebefangsgan ppgam KKBPK di tngkatllagh

Namo demikian math edapat bebeapa fakbr penghambat
pelakanaan Progam KKBPK di DIY anéa lain :

- Belm opitmalng pemanfaaén media dalam advokasdan KIE.
- Somliss dan pomos pogam KKBPK belm emany

efokss pada asan
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- Kurangng sinergids program dan anggaran dengan mita

kerja erkait abupengelola program dari ingkat provinsi

hingga ingkatilagh dalam melakkan pembinaan

KKBPK

2) Pebandingan Tagetdan Realisasi Tahn

Tahn Sebelmna (2017 dan 2016)

Tabel 3.5

program

2018 dengan Da

Perbandingan Taho 2018 dengan Da Taho Sebelmng

NO

INDIKATOR KINERJA

2016

2017

2018

TARGET | CAPAIANI PERSENTASE

TARGET ICAPAIANI PERSENTASE

TARGET | CAPAIANI PERSENTASE

SASARAN STRATEGIS

Angka kelahian bal (bal
fetliyae/TFR) perWUS

N/A N/A N/A

1,86 2,06 89,25%

2,05 2,24 90,73%

Peentae pemakaian
kontaeps moden
(moden contacepte

nealence ab/mCPR)

N/A N/A N/A

58,63 25,3 90,91%

54,16 53,9 99,52%

Pegntag penurunan angka
ketdakbetangsingan
pemakaian (ingkatpsi
pakai) kontaeps

N/A N/A N/A

25,30 284 87,75%

25,00 284 86,40%)

Persentase kebtihan ber-
KB gng tdak erpenuhi
(unmetneed)

40,28%

7,03 6,3 110,38%

6,3 118,18%

Persentase Peseré KB Akif
MKJP

31,70 39,36 124,15%

39,05 40,97 104,91%

41,77 47,20 112,99%

Jumlah peseré KB Akif
ambahan

N/A N/A N/A

14.840

9.119 3.931 43,11%

SASARAN PROGRAM

Angka kelahiran pada
remaja (ASFR 15-19 &hun)

29 32 89,66%

28 15 146,43%

16 15 106,25%

Peentae kehamilan gng
tdak diinginkan dar PUS (15-
49 adhun)

N/A N/A N/A

6,90 204 -95,65%

204 -51,88%

Median & kawin peama wani

N/A N/A N/A

104,85%

101,44%

10

Peentae pengeadhuan
keluaga entang isl
kependudukan

48,00 54,2 112,92%

88,16%

107,98%

11

Peentae pengeahuan
PUS entang alatcaa
kontaeps (emua alafcaa
KB moden)

22,60 232 102,65%

43,70 30,6 70,11%

51,90 344 66,28%

12

Peentae Kabupatn/Ko#
gng memanfaakan Analis
Dampak Kependudukan
ebagai pendukung
kebijakan Pembangunan
bewawasn kependudukan

N/A N/A] N/A

N/A N/A N/A

20,00 23,75 118,75%

RN
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2016 2017 2018
INIKAKIERA

TARGET | cAPAIAN| PERsemAsE | TARGET | cAPAIAN| Persemase | TARGET |cAPAIAN| PERsEmASE

INIKAREGIDI UARR
Indeks Pengebhuan 62,80 62,4 99,36% N/A N/A N/A 66,9 64,44 96,29%
Kesehasn Reproduksi
Remaja (KRR)

Jumlah Kampung KB sing N/A N/A] N/A| N/A N/A| N/A| 73 76 104,11%)
dicanangkan
Persentase Kampung KB N/A N/A N/A] N/A N/A] N/A] 25,00 100,00 400,00%

gng elah memiliki
Kelompok Kerja (POKJA)
Kampung KB

16 |Persentase Orang Tua Hebat N/A| N/A] N/A| N/A N/A| N/A| 1331 17,27 129,76%)
yng memiliki badé
erpapar 1000 Hari Perama

Kehidupan
17 |Penilaian ealuasi N/A| N/A N/A] N/A N/A] N/A] 2 ( Skor: 3,45 172,50%
pelaksanaan Sisem 2,7)

Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP)

18 |Persentase capaian kinerja N/A] N/A N/A] 90 93752 103,91%) 90 75.76 84,18%
19 |Persentase pencapaian N/A| N/A] N/A| 95 99,04 104,25%) 95 72,28 76,08%)
opt
20 |Persentase penyerapan N/A] N/A N/A] 95 89,94 94,67% 95 76,95 81,00%
anggaran
21 |Persentase BMN gng €lah N/A N/A] N/A 100,00 100,0 100,00% 100,00 99,59 99,59%
dieapkan satis
penggunanya
Dari 21 (da plb sapindikabr Perjanjian Kinerja hang 5

(lima) indikabr yng selaldiko  dari ho 2016 . Indikabr ersebt
adalah  Persentise Kebban ber KB gng tdak erpenhi
(omeheed), Persenéise Pesera KB Akif MKJP, Angka Kelahiran
Pada Remaja (ASFR 15-19 &hn), Peente Pengetihan Kelaga

enang Is Kependdkan da n Peengée Pengedhan PUS
enting alafcaa konkepgema alafcaa KB Moden).
Sedangkan 16 (enam bela¥ indikabrlainng tdak dapat diku
pebandingan kinejang dikaenakan indikabreebtidak elalu

ada di etap &hong.
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3) Pebandin gan Realiasi Kineja Tahn 2018 dengan Taget
Jangka Menengah Tahn 2019
Tabel 3.6

Perbandingan Tahn 2018 dengan Jangka Menengah 2019

TARGET | CAPAIAN | PERSENTASE
INDIKATOR KINERJA KETERANGAN
2019 2018 CAPAIAN

Angka kelahiran bal ( ol fertility

= . .
rate/TFR) per WUS (15-49 shun) 2,10 2,24 93,33%|Diperkirakan ercapai
Persentase pemakaian kontrasepsi modern PerlWpag dan Staegi
(modern contraceptie preulence 63,10 53,9 85,42%|lebih kuatuntuk mencapai
rate/mCPR ) arget
Persentase kebtihan ber-KB gng tdak ., | Sesuai Jalur untuk
erpenuhi ( mmet need ) Hlle e 436,98% Diperahankan
Persentase Pesera KB Akif MKJP Sesuai Jalur untuk
46,50 47,70 102,59%)| _.
Diperghankan
Persentase ingkatptis pakai kontrasepsi PerlWpag dan Staegi
24,51 28,4 84,13%|lebih kuatuntuk mencapai
arget

Dari capaian diatis diperoleh gambaran baha &r dapat3
(tga) indikabr rensta wng sdah berjalan sesai jalu dan
diperkirakan ercapai. Namo 2 (da) indikabr lainng masih
memerlkan pag dan staegi gg lebih katnk mencapai éirget
di &hno 20109.

4) Analiss Kebehasilan atakKegagalan
Pencapaian Kinerja Perakilan BKKBN Daera h Istme &
Yoggkara Taho 201 8 dapatdijelaskan sebagai berikt
1. Angka Kelahiran Toal ( total fertilityrate/TFR ) per WUS (15-49
dhn)
Pada indikabr Angka Kelahiran Toal ( TFR) per WUS (15-49
tho) di DIY ercapai sebesar 9 3,33% dari arget TFR gng
dieap kan dalam KKP Taho 2018 sebesar 2,10. Sesai Daa
SKAP 2018, angka TFR &ho 2017 ercapai sebesar
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Meskipao DIY belm dapatmencapai argetKKP gng dieapkan
namo kondisi ini masih jabh dibamh angka TFR Nasonal
ebear2,4.

Ment Bku Penent an Nilai Ideal dan Ambang Baas
PaameerKelaga Beencana Taho 2017 , hilai ambang baas
TFR @ng dibleans adalah angée 1,8 ampai 2,2. Bedaskan

nilai ambang baadni, DIY €lah beada pada nilai TFR ideal gjak
dho 1991 (nilai TFR adalah 2,0 4) dan itubejalan ampai
gkaang di 2017 (nilai TFR adalah 2,2). Ini mennjkkan bah&
glama hampir30 &hn kondis TFR di DIY €lah ideal. Tetpi
edp pehdiBipadai adang £nd kenaikan angka capian TFR.

2. Peenge PrevalensPemakaian Konaep sModen ( @PR )
Bedaskandat ~ SKAP 2018 PeBkilan  BKKBN DIY €lah mampu
mencapai peenae @PR ebear 85,70% dar dgetgng
dieapkan, git 53,9% dar bal PUS wng a da, dimana aiget
KKP ebear62,89% . Hal ini menojkkan  Kineja PeBkilan
BKKBN DIY dalam pencapaian mCPR belm dapatmemenhi
agetKKP sing dieadpkan. Kondisini alah atig digbabkan
oleh naikng penggoa konteps &diponal, kaena ecaa
mm  CPR naik namo endah pada mCPR, dengan ditbsi
CPR 65% dan 11,2% o & kondepsadisonal.

3. Peenbe Angka Ketdakbelangsgan Pemakaian (Tingkat
PutPakai) Kontieps
Taho 2018 PebBkilan BKKBN DIY diagekan ok

menokan Tingkat PutiPakai menjadi  ebear 24,91%.
Bedaskan Daé SKAP 2018, ingkatptu spakai konaepsdi
DIY ebear28,40%. Kondis ini menajkkan bah&l DIY belm
mampumenekan angka TingkatPutPakai dibalh agetang
dieapkan, dengan capaian kinejang ebear85,98%. Tingka
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p#i pakai ini renéin pada PUS gng menggnakan k ontasepsi
jangka pendek sepert pil dan sotk, masih ingging angka
pemakaian kontasepsi pada da alat ersebtimenjadikan
pelang meningkahy persenase ingkatps pakai menjadi

lebih besar.

. Persentise Kebban Ber ~ -KB gng tdak erpenhi(  Unmet need)
Pada 8ho 2018 berdasarkan daa ~ SDKI 2017, Persenase Unmet
need di DIY sebesar 6,3%. Angka ersebtmennjkkan baha
unmet need sdah ercapai sebesar 138,41% dari argetKKP gng
dieapkan sebesar 10,23%. Keberhasilan pentnan angka
unmeet need #k lepas dari aksi -aksi stakégis dari Perakilan
BKKBN DIY, mlai dari promosi, KIE jga advokasi.

. Persentise Peserd KB Akif MKJP

Berdasarkan daa SKAP 2018 Peseré KB Akif €rcapai sebesar
47,70%. Kondisi capaian ersebt3,58 % lebih inggi dari t arget
gng die apkan atuercapai sebesar 108,11  %. Pembinaan
keseraan berKB MKIP ers dilakkan melalu paw
pengembangan kelompok BKB, BKR, BKL sert UPPKS.

. Jmlah Pesera KB Aktf Tambahan

Kondisi jmlah Pesera KB Akif DIY aho 2018 belm dapat
mencapai argetgng dieapkan. Pencapaian pesera KB Akif
ambahan hang sebangk 3.931, aring hang mampu
mencapai sebesar 43,11% dari arget Penambahan pesert KB

barugng lebih kecil dari jmlah drop otmenjadikan tdak

adang penambahan pada pes ert KB Akif sehingga #&rget
ersebtitdak dapatdicapai. Secara absoltangka pesera KB
barusebangk 41.379  (daé SR 2018) sedangkan drop ot
sebangk 100.285



7. Angka Kelahiran Pada Remaja (ASFR 15-19 ahn)
ASFR 15-19 ghn di DIY pada dhn 2018 ada lah 15, angka ini 1
pointlebih kecil dari &rgetgng dieapkan sebesar 16 atu
ercapai sebesar 106,25%. Hal ersebtmenggambarkan baha
program Genre sdah berjalan baik di DIY sehingga dapat
menekan angka kelahiran pada sia remaja. Salah satg
dengan pembinaan kelompok PIK secara berkala, baik pada jalu
masgrakatmapao jalupendidikan.

8. Persenése kehamilan wng tdak diinginkan dari PUS (15 -49
dhn)
Kehamilan yng tdak diinginkan dari PUS (15 -49 &ho) di DIY
sebesar 20,4% sedangkan @rget K KP hany sebesar 8,10%
sehingga pada indikabr ersebt belm &rcapai dengan
persenése pencapaian -51,88%. Hal ersebti dikarenakan
penggnaan mebde kontasepsi non MKIP dan tadisional
masih inggi sehingga memiliki pelang gng lebih besar
erhadap ke jadian kegagalan dan dapat mengbabkan kehamilan
gng tdak diinginkan pada PUS. Meningkaty angka pemakaian
kontasepsi ta disional gng ckp signifikan di &ho 2018
memaogkinkan menjadi kontibsi rhadap peningkaédn angka
kehamilan gng tdak diingi nkan.

9. Median Usia Kaim Perama

DIY mampumeningkakan median sia kaim perama. Tahn

2018 median sia kaim pertma sebesar 23,8 gng berart dapat
mencapai 101,44% dari argetgng dieapkan sebesar 23,5. Hal
ersebtididkng oleh keberhasilan progr am Genre di DIY
melalukampang Triad KRR bagi remaja.
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10. Persentise pengebhan kelarga €néng istkependdkan
Pada indikabr sasaran program ini, pencapaian DIY dalam
kaegori baik sekali dengan persenase capaian 107,98%, lebih
ingqgi 4,2 poin dari t argetgng dienk an. Keberhasilan capaian
ini didkng oleh sema komponen dalam melakkan KIE
kependdkan baik melalu jalu pereman peniban .
pembaén media cebk mapno video KIE kependdkan.

11. Persenése pengedhan PUS &néng mebda alatkon tasepsi
(sema alafcara KB modern).

Berdasarkan hasil stvei  SKAP 2018, pengeéhan PUS &néng
sema mebde  kontasepsi modern di Daerah Isimew
Yoggkard  sebesar 34,40%, sementéra #&rget KKP 51,90%
sehingga hang ercapai sebesar 66,28%. Kondisi ini sdah
mengalami kenaikan dibandingkan #@ho sebelmng gng
hang ercapai 30,60%, aring dalam satidho erakhir
Perakilan BKKBN DIY elah m ampumenaikkan capaian sebesar
4,4%%. Belm meradng pengbaran pengethan enéng
kontasepsi dapat menjad i pengbab r endahng ingkat
pengedhan PUS . Masgrakat cenderng hang mengethu
mebde kontasepsi gng dignakan. Upag pemberian inform
choice perluers di tngkakan sehingga pesera KB dapat
mengebhuselth mebde gng ada dan dapatmemilih al at
kontasepsi §ng sesai dengan kebtan

12.Persenése Kabpaen /Kod wng memanfaakan Analisis
Dampak Kependdkan seb agai pendkong kebijakan
Pembangoan Beramsan  Kependdkan.

Berdasarkan swat dari Plt Depb Bidang Pengendalian
Penddlk, indikab  rini dapatdikudari persenaise Rmah Daé
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Kependdkan gng sdah erbenk di kabpaen/koa.

DIY elah dapatmemanfaakan dengan opimal Analisis Dampak
Kependdkan sebagai pendkng Kebijakan Pembangnan
Beramsan Kependdkan. Hal ini t ampak dari capaian
melebihi arget gng dieépkan dengan persenase capaian
sebesar 118,75% dengan nilai absoltB,75 poin lebih tnggi dari
tirget Keberhasilan dalam pencapaian indikabr ini disebabkan
karena komitnen gng katdari DIY ok ers beke rjasama
dengan linés sekoral baik instsi pemerineh mapuo sasa
ok memaskkan program kependdkan beriringan dengan
program gng tlah berjalan pada instbi €rsebtmisalng KKN
di pergtan inggi. Terinegrasing program ini memaclkan
pelang ok ers menambah erbenkny rmah daé di
setap lagh kampuog KB gng €lah erbenk

13.Indeks Pengethan Kesehaan Reprodksi Remaja
Indeks pengetihan kesehaén reprodksi remaja barunampu
mencapai 96,29% sehingga ktang 2,64 poin ok dap atsesai
dengan érget Angka capaian ini diperoleh dari daé SKAP 2018.
Belm berhasilng DIY pada indikabr ini erama pada
rendahng pengeéhan remaja &néng masa sho gng
disebabkan oleh masih keangng penekanan maeri KIE €néing
masa sbuba gi remaja.

14. Jmlah Kampnog KB gng Dicanangkan

DIY memberikan presasi gng baik dalam capaian Kampnog KB

gng dicanangkan, hal ini ampak dari ercapai 104,11% dari
argetbal yng dieaipkan. Ada 3 Kampuog KB ambahan gng
dapatdicanangkan oleh DIY dil ar argetgng ada. Beriringng
kerjasama @ng baik dengan pemeringh daerah di leel

kabpaen/koaé gng mendorong ok erbenk secara legal
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dengan adang Stat Keptan Bpat/Walikod &néng

Pembenkan Kampnog KB. Selain it peran kat dalam
membina hbangan dengan stkeholder dan linas sekor erkait
sangatmendkng erhadap ssksesng pencangan kampuog
KB ini.

15. Persendse Kampog KB gng elah memiliki Kelompok Kerja
(POKJA) Kampuog KB.
Selth Kampuog KB di DIY gng €lah erbenk memiliki P OKJA
Kampog KB. Hal ini mengjkkan baha pencapaian DIY pada
indikabr ini sebesar 400%, DIY mampumencapai arget75%
lebih bangk dari §ng dieépkan. Keberhasilan ini &k lepas dari
berbagai kegiaén pendkng gng €lah dilakkan sepert
Advokasi kepada pemeringh daerah, pembinaan di uagh
Kampog KB oleh pembina iWagh masing -masing
Kabpaen /Koaé gngsangatinensif dengan program kerja gng
jelas. Selain itkegiaén lain gng mendking sepert pelathan
bagi Pokja Kampng KB sehingga dapat m emperkat dan
mendorong kinerja POKJA Kampuog KB.

16. Persendse Orang Ta Hebatgng Memiliki Badé Terpapar
1000 Hari Perama Kehidpan
Berdasarkan dad DALLAP 2018 diperoleh angka pencapaian
indikabr ini sebesar 100,76%. Persentise ini menojkkan
pencapaian kinerja gng baik sekali dengan nilai absolt3,94

pointmelebihi a@rget Kinerja gng baik sekali ini di sebabkan

oleh promosi HPK gng elah berjalan dengan baik secara inensif
baik di ikagh sasaran khssisepertilagh dengan persenaise
Balia sbing gng tnggi mapo di dagh -ilagh dengan

sasaran kelarga gng memiliki Bada. Selaian itpromosi HPK
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jga selalu diberikan pada kegiaan pereman BKB dan

peniban di kelompok BKB.

17.Penilaian Evalasi Pelaksanaan Sisem Pengendalian Inérn
Pemerinah (SPIP)
Taho 2018 penglenggaraan SPIP Perakilan BKKBN D.I
Yoggkaré berada pada ingkatmatiéis pada level erdefinisi
atu3 dari 6 tngkatmatiés SPIP. Penglitan erhadap 25
foks penilaian matias menghasilkan nilai matias SPIP
sebesar 3,45, nilai gng diperoleh ini €lah mencapai 172,50% jika
dibandingkan dengan &rget Berdasarkan kondisi ini capaian
kinerja gng ditijkkan di level sangatbaik. Kinerja ini dibjang
oleh komitmen dari level Pimpinan sampai saf dalam
pelaksanaanng .

18. Persentise Capaian Kinerja
Berdasarkan aplikasi SMART Kemenkeu capain kinerja
Perakilan BKKBN DIY Tahno 2018 sebesar  82,45%, hal ini berart
capaian masih dibaah argetgng dieapkan gitisebesar
80%. Hal ersebti dikarenakan tdak jelasny dasar
pelaksanaan/ jknis anggaran sehingga pelaksanaan kegiaén
tdak optmal.

19. Persenase Pencapaian Opti
Perakilan BKKBN DIY pada #&ho 2018 hang mampu
merealisasikan optsebesar 80,87%. Capaian ersebthang
sebesar 85,13% dari @rget wng seha reng sebesar  $5%.
Berdasarkan aplikasi SMART capaian optierendah adalah
Peningkaén Penggerakan KB MKIJP gng hang erealisasi
sebesar 16,16%. Hal ersebtdisebabkan oleh erbitg jknis
penggerakan gng barwengan keenéin dan sgratklaim gng

lebih rinci dalam pelaksanaan kegiaén ersebu sehin
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bangk Pegas KB gng tdak mengirimkan klaim dana

penggerakan ersebt

20. Persendse Pengrapan Anggaran
Pengrapan anggaran a@ho 2018 ini berdasarkan aplikasi
SMART sebesar 76,95%. Kondisi ini masih dibaah @rgetgng
dieapkan sebesar 85%. Rendahng pengrapan anggaran ini
disebabkan oleh ketdakpaban pelaksanaan kegiagn dengan

Alokasi Jadal Kegian gng tlah diagendakan sehingga bangk

kegiaéin §ng belm erlaksana sampai dengan tibla n erakhir
tho 2018 dan tdak memngkinkan ok dilaksanakan sema
di akhir &ho.

21. Persengse BMN wng ¢lah dieapkan sab penggnang
Berdasarkan Stat Kepban &néng Penetipan Sash
Penggnaan dari Kemenerian Keangan dan BKKBN , persensase
BMN wng elah dieapkan sébl pengguoaany sebesar
99,54%. Capaian ini masih dibaah #&rget §ng dieapkan
dikarenakan adang pembelian belanja modal gng di akhir
tiho sehingga belm bisa dica  takan sesai baas aktpng
dienkan.

5) AnalissKenai kan atalPennan Kineja

Dari 21 (da plh sapindikabr gng ada dalam perjanjian
kinerja, hang 5 (lima) indikabr gng tdak mengalami perbahan
dari 8hn 2016. Sehingga hang 5 (lima) indikabr ersebting bisa

dianalisa kenaikan aaypentoan kinerjang. Perkembangan kinerja

dari kelima indikabr ersebti  dapatdijelaskan sebagai berikt
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1. Persentise Kebban Ber K B Yang Tidak Terpenhi ( Unmet

Need)

UNMET NEED

1]\

6,3 6,3

Gambar 3.1. Grafik Perkembangan UnmetNeed

Selama tga &ho erakhir, pada indikabr per senase kebhan
ber KB wng tdak erpenhi (  unmet need) mengalami tend
pentoan dari 11,5%  pada aho 2016 menjadi 6, 3% di &hno
2018. Hal ini mennjkkan  keberhasilan kinerja Perakilan

BKKBN DIY dalam menmkan  unmet need.

2. Persentise Peserd Akif MKJP

RAN KINERJA PERWAKILAN BKKEN DI

PA MKIJP
/’2
= 40,97

Gambar 3.2. Grafik Perkembangan Persenase PA MKJP

Hal yng sama ditjkkan oleh indikabr kinerja pencapaian
persendse peserd akif MKIP gng selalu mengalami

peningkaan setap ahany, dimana pada aho 2017 ke aha
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2018 mengalami peningkaén gng signifikan, sekiar  6%.
Capaian ini mennjkkan bahw Perakilan BKKBN DIY
berkomimen kat ok mempromosikan pemakaian mebde
kontasepsi jangka panjang kepada masgrakat mengingat
efekifias dalam mencegah kehamilan gng lebih baik
dibandingkan mebde kontasepsi jangka pendek.

. Angka Kelahiran Pada Remaja (ASFR 15-19 Tahn)

ASFR 15-19 TAHUN

15 15

Gambar 3.3. Grafik Perkembangan ASFR 15-19 Tahun
Indikabr kineja lain gng menjadi fokskineja PeBkilan
BKKBN DIY adalah menong angka kelahian ( ASFR) pada
emaja mul5 -19 &ho dar 32 kelahian per1000 &nia di
tho 2016 menjadi 15 kelahian per1000 di ého 2018. Pada
indikabr ini ehihat En penoan angka ASFR ehingga
mempekatopimisne ok dapatmencapai agetdiaho -
aho  mendaéng. Namo, m ekipo kineja ini elah
mennjkkan kebehadan , edpi math hasmenjadi foksi
aaan kineja mengingatigo inggi jika melahikan di baéh
& 21 &ho.

. Peentie Pengetihan Kelaga Tenting IsKependdkan
Bekaian dengan pendapatdan pak ik kelaga enéng is .
kependdkan, €lah dieapkan indikabr kineja: Kelaga
gng mengeshuenang iskependdkani
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PENGETAHUAN ISU KEPENDUDUKAN

Gambar 3.4. Grafik Perkembangan Pengetihuan IsikKependudukan

Indikabr Indeks istkependdkan merpakan indeks komposit

dari beberapa indeks gitt indeks pendapat &nang
pengendalian kelahiran; indeks pendapatenang dampak btk
perambahan penddk, indeks pendapat enéng remaja
perempan menikah keang dari 20 @hno, indeks pendapat
enang kelarga menginginkan bangk an  ak (lebih dari 3 anak),
indeks pendapatenang mdik pada saatliby indeks pendapat
enéng persiapan masa & yng lebih baik, dan indeks perilaku
membang sampah. Dalam 3 &ho erakhir indeks isu
kependdkan mennjkan penin gkaén meskipo hang sek iar
2%. Sehingga masih diperlkan saha ok meningkakan
indeks ersebtmelaluberbagai inovasi dan sosialisasi €naéing
isu-istkkependdkan.

. Persentise Pengetihan Pasangan Usia SbuTenang AlafCara

KB Modern

Dalam kinerja mempromosikan jh metode kontasepsi
modern wng eridiri dari Serilisasi Wanig, Serilisasi Pria, Pil,
Sotkan, Implant IUD,  dan Kondom Pria jga mennjkkan

peningkaén.



PENGETAHUAN ALAT KB MODERN

Gambar 3.5. Grafik Perkembangan Pengeghuan AlatKkB Modern

Hal ini dibkikan dengan meningkat ng  persenase
pengeahan pasangan sia shuenang alatcara KB modern,
dari 23,2% di &ho 2016 menjadi 34,4% diaho 2018. Meskipno

capaian indikabr ini mennjkan ten gng meningkaf capaian
saatini masih jab dari &rgetgng dienkan. Jadi, dipe rlkan
pay staegis dan inovasi agar capaian indikabr ini dapat

er penhi di 8ho depan.

6) Analiss Pogram dan Kegiatan Dalam Mendukung Capaian

Kineja

Pencapaian Kinerja Perakilan BKKBN Daerah Istmew

Yoggkara didkng dengan berbagai kegiaan se bagai berikt

1. Program KKBPK di DIY
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a. Sinkronisasi (pengrasian) Kebijakan Pembangnan Daerah

dengan Kebijakan Pengendalian Kuantas Penddk di

Selth Tingkaan Wilagh
- Penpnan dokmen GDPK (Grand Design Pembangnan
Kependdlkan) 5 aspek/mata gkni GDPK Kabpaén
Bant) GDPK Kabpaén Sleman, GDPK Kabpatn Ku_Ion
Progo, GDPK Ko& Yoggkara dan GDPK DIY



- Penpnan bkuprofil ematk kependdkan ok 3

Kabpaen/Koé wgkni Kabpaen Sleman, Kabpaen
Kulon Progo, Koa Yoggkaré dan 1 DIY

- Penpn  an policybrief kajian analisis dan kajian model

solsi dampak kependdkan.

- Implemenssi Pendidikan Kependdkan Melalu Kuliah
Kerja Ngéa (KKN) sebangk 20 (da plb) kelompok KKN
(UAD dan STPMD BAPMDH

- Pembenkan SSK ingkatSMA di 4 Kabpatn

- Monev SSK di SMPN 1 Saggan Sleman dan SMPN 1 Galu
Kulonpogo

- Somlias Pendidikan Kependdkan di SSK ingkatSMA
baik ok Pengajarmapuo Si&l

-  Wokhop pengan Rencana Pelakanaan
Pembelajaan (RPP) SSK ok Kepala Sekolah dan Guo
SSK tingkatSMA.

b. Pembinaan Keedan ber -KB dan Peningkatn Kualias

Pelagnan KB gng Semi dengan Sandais Pelagnan KB

di Selb Tingkaén Wilagh

Penggeekan KB MKJP ebangk 4.913 peet KB

Pelagnan Pencabén Implant  ebangk 477 kasi

- Pelagnan KB Begeak e  cama gais ebangk 21 fek8ns

di 4 Kabpaén gng behad menjamg 2.014 akepbr
dengan 644 diandang adalah pesd KB bau dengan

bebagai alatkondeps(IUD 725, Implantl.100, MOP 70,
MOW 113, dan 6 sitk).
- Pelagnan KB Gatsdalam moment m BakesTNI KB
Keehatin di 5 KODIM g DIY
- Lomba MoivabrKB Pria
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- Sosialisasi dan KIE Keserban KB, wng kemdian
diindaklanjb d alam Kegiatn Pelagnan KB MKIJP di
Kampog KB sebangk 15 frek ansi aau3 frek ansi per
Kabpaen/Koa.

- Orienasi Sandar isasi Peningkaan Kompeensi Pelagnan
KB Bagi IBL

- Sosialisasi Kebijakan Keersediaan dan Pemanfaatin
Kontasepsi di Fakes

- Peredkan dan Ditbs Maer Promos dan Koneling
Keehatin Repodks bepa blkumaer keehatin
kepo bagi k elompok kegiaéin, fakes dan pegas
lapangan KB.

- DetksDini KAR TemegesPelagnan KB MKJP

- Somlias Maer Hindar 4 Telalu

- Promos Pelagnan KBKR Bekalias dalam ea JKN
beama Mid Keja bepa penginegagn kegiaédn
pelagnan KB GatsMenbmg S pemlisTalkboldan KIE
beempatdi RS Hajolkib

- Pembinaan dan peningkaéin KapasasKelompok KB Pria
kepada 102 Kelompok KB Pria maing -mamg ebangk 6
fekBng/blan

¢. Pembinaan Kelaga Sejahta dan Pembedagan Kelaga di

Selb Tingkatn Wil agh

- GebgrkKetthanan Kelaga pada Har Kelaga Provins

- Somlias BKB dan 1000 Har Peama Kehidpan (1000
HPK)

- Pembinaan Kelompok BKB HI

- Geakan pengaban Anak = 6 -10 &ho dalam angka
HAN '
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- Penglenggaraan Hari Remaja dan Jambore Ajang
Kreaftfit as (JAK) ingkatprovinsi dengan melibakan oso
Polrest, BNPB dan BPPM

- Dkogan Pembinaan erhadap 35 kelompok PIK R

- Orienssi peningkaén ketampilan hidp remaja bagi
pengelola  Genre 1ingkat kabpaen/koé, wng
dilaksanakan dalam benk pelathan p endidik sebag
PIK R

- Orienasi Teknis Saka Kencana bagi Pamong dan Instkiti
kabpaen/koa

- Orienési Keahanan Kelarga Remaja ok kelompok BKR

- Pelaksanaan kegiaén BKR di Kampung KB

- Pembenkan CoE BKL gitBKL Mgi Waras Kabpaten
Sleman dan BKL KhenLlKhotmah Kabpaen Bant

- Dkogan Pembinaan Kelompok BKL

- Inegrasi Pengembangan Usaha Ekonomi Kelarga Dengan
Dinas Terkait

- Fadias Pembinaan Kelompok UPPKS di Kampuog KB

- Dlingan ATTG Bagi Kelompok UPPKS

- Pengembangan dan Somliss Media KIE Penjapan
GeneasEmasSesi Keaifan Lokal

- Pengembangan dan Somliss =~ Maér dan Media KIE
Kelanjtaan Sesi Keaifan Lo kal

- Geakan Napnal Pendampingan Peallan Jangka

Panjang BebasKelaga

d. Sakeholdegmib keja dan magakat di elb tingkatin
lbygh yng mendapatpembinaan advokasdan KIE Progam
KKBPK
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- Pengaén Advokasi dan KIE Program KKBPK di Kampog
KB sebangk 3 (iga) kegiatin di 3 (fga) Kabpaen/Koa.
- Fadids Advokas PKKBPK Melalu Kegiabn Momenin

Kedaeah an ebangk 3 (ga) kegiaan melalu kegiaén

Pencanangan TNI Manoggal KB Keehaén, Pagelaan
Wagng Kulit dan Peeman Koodinas PKK ingkat
Provinsdalam angka mempemgat Har Ibu

- Somliss maer dan infomas Advokasdan KIE ppgam
KKBPK melalupencetkan leaflet

- Pengembangan dan Prodks Media Advokas dan KIE
Progam KKBPK bepa podksoll p bannerblkid 000
HPK ebangk 250 bah, suenirKIE KB, dan mechandie
KIE KB.

- Promos dan KIE Progam KKBPK melaluinfogafisdan
videografissbangk 4 ILM dengan jdu: Menjadi Oang
Ta Hebat AkuBia, Kampng KB, Cinaé Kelaga Cina
Teencana.

- Pencetkan dan penditbean BlkiuSakuMKIP bagi
PPKBD/Sb PPKBD gbangk 700 bah

- Peeman KKBPK ingkat Kecamaén/Rakoram dan
ingkatDe a/Rakodes

- Jamboe Ge#PPKBD

- Pelakanaan Setfikas Penin KKBPK k Proving

- Peeman Peningkaan kapasasi bagi Penin KKBPK

k povins
- Jamboe (Orendy Progam KKBPK k Proving bagi
PKB/PLKB
- Pemakhian BasDat Kelaga Indone

- RapatPengendalian Progam dan Anggaan
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Pereman Lengkap IMP (PPKBD dan Su b PPKBD) Tingkat
Desa/Keltahan di 438 desa dengan frekansi 2 (da)
gerak

Dkingan Operasional Program KKBPK bagi PKB  dan IMP
sebangk 2 (da) gerak

Fadias Pencanangan dan Pembina an Kampuog KB di
dea einggal  ebangk 76 dea

Pengembangan cenerof excellence (COE) pengelolaan

Kampog KB di Kampog KB Jaesm.

2. Progam Dkogan Manajemen Proving
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Pembagan gaji dan ang makan pegaéi

Penglenggaean opeasonal dan pemelihaaan k anbor,
gpet opeamonal langganan litkk, elepon, banikh,
pemelihasan gedng, bangoan dan halaman,
pemelihasan kendaean dinas pemelihaaan sana dan
pasana kanor

Pengpan dokumen perencanaan program dan anggaran
tahun 2018.
FadibsP eencanaan DAK Sbbidang KB Tahn Anggaan

2018

Assnentbagi pegaéi gng diikbil3 pegaéi
Fadias eah ema PKB/PLKB dar PegaBli Daeah
menjadi Pegaki Puat

Rekondias (Pengmaan Dat) lapoan keangan

keangan dan Baang Milik Negaa (BMN)
Fadias penpan lapoen keangan
Pengaén pelakanaan Refomas Biokas Pengdiaan

sana dan pasana pekanban , bepa Mobil



Operasional, PC, Priner, LCD Progkobr, Genset Meja dan
Kursi Diklat Podim

. Program Pengamsan dan Peningkaén Ak noabilias Aparat
BKKBN
- Sosialisasi SPIP
- Sosialisasi penerapan Zona InegrasWilagh Bebasdar
Kops (ZI WBK)

4. Progam Pelathan, Penelitan dan Pengembangan Provins
a. Pembinaan dan Pengembangan SDM (SDM Apaatidan

enaga Fogmonal)

- Pelathan Pro gam KKBPK Bagi Tim KB Dea diikbioleh 29
oang.

- Pelathan Teknis Penggaan Progem KKBPK Bagi
PKB/PLKB diiktioleh 96 oang PKB/PLKB.

- Pelathan Peningkaén Kompeens Teknisbagi PKB/PLKB
diikbioleh 96 oang PKB/PLKB.

- Pelathan Peningkaan Kompeens | Manajeral dan
Somklil bagi PKB/PLKB diiktioleh 94 oang.

- Pelathan Saegi Koneling Bemmbang diikbt oleh
gbangk 59 oang doker bidan, pea&tdar elb
pkesnasdi Kabpaéen Kulon Progo.

- Pelathan TeknisProgam KKBPK Bagi Toga, Toma , Toda
dan Mia dengan peet ebangk 86 oang.

- Pelathan Kampng KB dengan pest ebangk 138

Oang.

b. Had -Ha# Penelitan dan Pengembangan Progam
- Swei Kineja dan AkoabiliasProgam (SKAP) 2018

- Pengpan dan Pengjian Had SDKI 2017
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- Kajian Penelitan Program KKBPK bekerjasama dengan

sejmlah Pergran Tinggi di Daerah IstmewYoggkara

7) Langkah - langkah ke depan
Sedangkan langkah-langkah gng hars dilakkan oleh

Perakilan BKKBN Daerah Ist imew Yoggkaré pada ého 201 <)

sebagai pag u nk  meningkakan capain kinerja dan memenbi

argetiangka menengah Rensta adalah sebagai berikt

1. Melakkan revitlisasi KIE dan penggerakan kepada masgrakat
dalam penggnaan alatdan obatkontasepsi KB gng epat
sasaran;

2. Melakkblan pembinaan kedha nan dan pemberdagan kelarga
melalukelompok kegiaan bina kelarga sejahtra dalam rangka
melesarikan keserdan ber -KB dan memberikan pengarb
kepada kelarga calon aksepbr ok ber -KB;

3. Menajamkan segmenasi sasaran kegiaén program KKBPK dan
difoks kan pada ikagh ikagh dengan pencapaian PA rendah
dan Unmet Need yng inggi, melaluKIE d  an pelagnan KB di
daerah legok ermask di desa iagh Kampog KB dengan
memanfaat analisis devinfo wng sdah dilakkan per
kecamasn ;

4. Menginensifkan pelagna n KB Bergerak di ilagh DTPK melalu
Baksos pelagnan KB MKJP gng erinergrasi dengan pelagnan
papsmear.

5. Menginensifkan pembinaan Kampnog KB dan mendorong
Selth Kabpaen/Ko# ok membenk Kampog KB
perconbhan

6. Menginénsifkan  pemanfaaén berbag ai media dal

mengbarlaskan program KKBPK
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B. Rb

Ag

Pada thn 2018 Perakilan BKKBN Daerah Istmew Yoggkarté dalam
melaksanakan program dan kegiaan mendapakan dkngan anggaran
sebesar Rp. 86.933.790.000,-. Anggaran ini lebih besar dibandingkan
dengan anggaran &ho 2017 witsebesar Rp. 36.468.950.000,-.
Mengalami kenaikan sebesar Rp. 50.464.840.000,- aau58,05%. Hal ini
disebabkan oleh peningkatin belanja pegaai karena adang peralihan
realisasi

sabl kepegawmian PKB/PLKB. Dad berikt merpak  an

anggaran pada Perakilan BKKBN Daerah Istimew Yogwkaré per

program
Tabel 3.7
Rincian Realisasi Anggaran (Dalam Riban Rpiah)
ARHUN 2017 TAHUN 2018
BGRAM
PAGU REALISASI o PAGU REALISASI o
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
5297 Pengelolaan Program 18.035.672 16.580.599 | 91,93 61.459.151 49.364.963 | 80,32
Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan
Tugas Lainnya Proinsi
5298 Pengelolaan Program 194.085 191.714 | 98,78 205.000 196.313 | 95,76
pengamsan Proinsi
5299 | Pengelolaan Program 2.667.898 2.619.586 | 98,19 3.748.659 3.368.212 | 89,85
Pelathan dan
Pengembangan
Proinsi
3331 Pengelolaan Program 15.571.295 13.408.470 | 86,11 | 21.520.980 14.029.261 | 65,48
Kependudkan,
Kelarga  Berencana
dan Pembangnan
Kelarga Pro insi
Totl PaglAnggaran 36.468.950 | 32.800.370 | 89,94 | 86.933.790 | 66.896.318

Sumber daé : Subbag. Keangan dan BMN
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Dari @abel di ads, mennjkkan realisasi anggaran aho 2018 sebesar
76,95%. Realisasi program erendah ada pada Pengelolaan Program
Kependdkan, Kelarga Berencana dan Pembangnan Kelarga Provinsi

§it1 65,48%. Adapo pengbab rendahng realisasi anggaran pada

program ersebti  karena erdapat kegiatan ®ng belm opimal

pencapaianng.

Pelaksanaan pengelolaan anggaran masih erdapathambatin dan kendala

anéra lain :

a. Kegiaén belm dapatdilaksanakan sesai AJK hal ini mengbabkan
rencana penarikan dana tdak dapatersso secara epatsehingga
masih diembkan defiasi rencana penarinan dana pada halaman III
DIPA gyng merpakan salah sati indikabr dalam evalasi
pelaksanaan anggaran.

b. Keerlambaén jknis dan spesifikasi €knis erkaitpengadaan dari
BKKBN psatsehingga mengbabkan penmpkan realisasi pada
akhir 8ho anggara n.

C. Ka Da Cp Lia
Selain capaian kinerja Perjanjian Kinerja Taho 2018, jga
erdapatbeberapa capaian lainng §ng elah dicapai oleh Perakilan
BKKBN DIY sampai dengan Tahn 2018. Capai an ersebtanara lain :
1. Akrediasi A Bidang Laban g
Berdasarkan Peratan Kepala BKKBN No. 10 aho 2017 &néng

Akredidsi Lembaga Diklat Bidang Kependdkan, Kelarga

Berencana dan Pembangnan Kelarga, maka Bidang Pelathan dan

Pengembangan Perakilan BKKBN Daerah Istimew Yoggkaré
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mendapakan  Akred iasi A
sebagai Lembaga Diklat B idang
Kependdkan, Kelarga

Berencana dan Pembangnan

kelarga dengan skor sebesar
96,92. Pencapaian ini merpakan
satu-satunya Bidang Latbang den sati Akrediasi A, diantra 34
Provinsi yang ada di Indoneia. Pencapai an Akrediési A ini
menjadikan Bidang Latbang Ferakilan BKKBN D.I. Yoggkara
menjadi sati -sabg lembaga diklat di perakilan gng dapat
menglenggarakan berbagai jenis pelathan dan melakkan
pembinaan/pendampingan kegiaén pelathan bagi lembaga dikla t
gng masih erakrediasi B aawing belm erakrediasi.

. Tingkat matuntasSFirel 3,45

s Penglenggaraan SPIP Perakilan BKKBN D.I

Yoggkara pada Taho 2018 berada pada
tigkatmatiais pada level erdefinisi agu3
dari 6 ingkat matias SPIP. P engkian

tehadap 25 foks penilaian matias

menghasilkan nilai matigés SPIP sebesar 3,45.
Dengan tinpkat ..nmtibs  erdefinisi  maka  karaeristk
penglenggaraan SPIP Perakilan BKKBN DIY secara mm
menuojkkan bahw nit organisasi €lah mengimplem enasikan

kebijakan dan prosedu ads sebagian besar kegiaan pokok nit

organisasi dan mendokmenasikanng secara konsisen.

. Perconbhan Zona InegiasMenjuWilagh BebasDar Kops

(Z1 WBK)

Pross pembangnan Zona Inegras mepakan indak lanj

pencanangan gng elah dilakkan oleh pimpinan BKKBN. Pr
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pembangoan Zona Inegradifokkan pada
peneapan Progam Manajemen Pebahan,
Penatan Taalakana, Penadan Manajeman

SDM, Pengaén PengaBn, Pengaén

AkoabiliasKiney  a dan Peningkaén Kualias
Pelagnan Publik gng beatkonkit

Pada &nggal 17 apil 2018, PeBkilan BKKBN
DIY dibjk gbagai at an kerja/unit keja
peconbhan §ng melakanakan
pembangunan Zon InegiasMenjuWilagh BebasDar Kops
(ZI WBK) dan Wilagh Biokas Beth Melagni (WBBM) di
lingkungan BKKBNd engan SatKepain dai Pelakana Tgas
Kepala BKKBN nomor 40/kep/c/2018
4. Pembenkan CoE BKL
Kelompok Bina Kelaga Lang (BKL) Mgi Waas Blendong,
Smbeai;, Moglan dican: dicanangkan sebagai Center of Excellence
(CoE) oleh BKKBN Pusat
di Kanbr Sekeérat at
Kelompok BKL Mggi
Waas Senin (30/7/18)3).

Pencanangan eebt ut

dilakkan gcaa ra
gmbolik oleh Pelakana Tigliuaas Kenala RKKRN Rusal . Niaif Rrinhiitomo

didampingi oleh Bpat Sleman, SrPu nomo. Pencanangan CoE BKL

glanjbg adalah Kelompok BKL Khal Khotmah, Kec amaan
Pipgan, Kabpaen Banty pada ainggal 01 Ag#2018 oleh

Ai#n Pememahan dan Kea Setla DIY (DsSlip, SH., CN.,
M.Si.).
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Maksd dan jan dicanangkann § CoE BKL ersebtadalah sebagai
empat rjkan, perconbhan dan pembelajaran bersama dalam
mengelola keberlangsngan sebah kelompok sekaligs proses
pelaksanaan berbagai program atkegiabn pendampingan Lansia,
jga pengembangan akses dengan merangku | mita kerja erkait

5. Pembenkan CoE Kampuog KB
Kampuog KB merpakan ilagh gng diharapkan bisa menjadi loksi
pengembangan program KKBPK. Seiring dengan berjalanng akt
maka bisa dilihatperkembangan Kampuog KB ang tdak sama anér

agh. Kampnog KB  Jasem 'hm 4 co ot

4 DADRAN ST IML FOSYANARTE THUM 5014

KANMPUNG KB JASEM

merpakan  salah  satt conbh

Kampnog KB ¥ng mampu
berkembang dan berperan akif
sehingga erpilih menjadi Cener of

Excelence  abu Kampog KB

peconbhan di bgh Daeah

[ime&l Yoggkat.

Bebeapa petmbangan dipilihng Kampog KB Jaem & bagai COE
Kampog KB anaa lain eediang eglaspembenkan Kampng

KB, adang POKJA Kampuog KB eai 11 apek, memiliki snber
pendanaan dilarAPBN, dan adang komimen ekbrlain minimal

lima ekbr(emak ekbrpendidikan, keehaén dan eko nomi)
melalupogam kegiadn gng ada di Kampng KB. Adang CoE
Kampnog KB dihaapkan bia menjadi empatbelajarbaik dar &

pengelolaan mapuo dar kegiaanng bagi Kampuog KB lain baik
dardalam mapao larDIY.
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6. Penghargaan Khss Insisi Pemasa ng ILM
Perakilan BKKBN DIY menerima penghargaan khss sebagai
instti pemasang ILM
dalam rangka Angrah
peniaran DIY &ho
2018. Ada 19 kaegori

§ng dilombakan,

ermask di dalamng 6

kaegori khss gng diberikan kepada elevisi sisem sasino
jaringan §ng menagngkan program lokal erbangk, bkoh
pemerhat peniaran DIY, Lembaga pedli peniaran, mita stagegis
KPID DIY, mita staegis Radio Komniés dan Insisi Pemasang
ILM.

7. Peringkatl Nasional Pelaksanaan SKAP Tahno 2018
Puslibang KB d an KS melakkan evalasi pengmplan daa ok
menjamin kalias dat SKAP 2018. Terdapatbeberapa krieria dalam
melakkan evalasi, diantrang adalah
persenase responden menjaab
instmen/kasioner penelitan secara valid
gng tlah diedpkan dengan  Higlesi
digBincaa[Bkteleaing pelakanaan

pengmplan daé BBincas, bangkng
BEnhcae lang kaena diblak oleh
manajer dad pat kelengkapan dokmen pendkng wmei,
peenae jaBban Tidak ahbada petngan ometneed, dan
pehingan age heaping ok  mengethu poens
pencacah/enmeabrmenghindar md5 dan 49 &ho.

Dar ema kiera eebtiPelakanaan SKAP di Daeah Iimefl

Yoggkad mendapakan oal nilai 950,5 poin dan behad menjadi

RAN KINERJA PERWAKILAN BKKBN DI}




peringkatsatdar i tga plbh empatprovinsi di Indonesia. Hal ini
sesai dengan komitmen Bidang Labang Perakilan DIY dalam
menjaga kalias dat gng dapatdiperanggngjambkan sebagai
sebah tadisi gng hars selaldiingkakan.
. Jara Perlombaan TingkatNasional
1) Ja ralTingkatNasional Lomba Orang Teldahata.
Bangkng kegagalan dalam pengashan in
anak, blkan karena kwangng kasih ih
sagng orang & kepada anak, melainkan in
karena sebagian orang & tdak &hu 1w
bagaiamana cara mengash anak dengann

baik dan benar. Melalu pr ogram BKB

sebagai salah sat wdah ok 1k
membantmeningkakan pengetihan dan keerampilan orang

&8 dan anggoé kelarga lainng dalam pembinaan tnbh
kembang anak gng dilakkan  semenjak anak dalam kandngan
gna mejdkan SDM berkalias, merpakan salah sat
staegi dalam pengembangan Anak Usia Dini gng Holistk
Inegratf ~ (BKB - Posgndu - PAUD).

Dan lomba menjadi Oang Ta Hebatmepakan bagian dar
possbehadng dan elah diaakan manfaahy kebeadaan
kelompok BKB dalam membanti meingkakan pengethan dan
keampilan oang & eb anggoé kelaga lainng dalam

pembinaan tnbh kembang anak. DIY mendapakan jaa I

tingkatNagnal gng dilkili oleh oang &t absnama NdarA
Sapt dan OkkyD Cahgndar dar Koé Yoggkat , ekaligsi
meneimma penghagaan pada satHar Kelaga Nagonal di

Manado.
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2) JaralTingkatNasional Lomba Kelompok BKL

3)
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Kelompok BKL sebagai adah kegiaén gng dilakkan ok
meningkakan. nanagbhan dan ketampilan kelarga gng
memiliki lanjusia d  alam pengashan,
peraaén dan pemberdagan lansia agar
dapatmeningkakan kesejahtraanny.
Kelompok BKL dingékan berhasil
apabila mampu meningkakan
kesejaheraan lansia melalu kepedlian

dan peran kelarga dalam mejdkan

lansia yng berallkepada Than Yang
Maha Es, mandir, podkif dan bemanfaatbagi kelaga dan
magakat aduelah mampumeneapkan 7 dimens lang
anggh.
Kelompok BKL Melat inilah gng me8kili DIY kaena elah
mampu melakanakan dan meneapkan 7 dimens lang
anggh  kepada paa anggo@ng, dan behad meaih jaa I
ingkat Naponal ekaligsmenemma penghagaan pada aat
Har Kelaga Nagonal di Manado.
Jaa [ TingkatNasonal Lomba Kelompok BKB
Kelompok BKB ebagai alah stiBidah ok membant
meningkakan pe ngebdhan dan keeampilan oang & dan
anggot kelaga lainng dalam pembinaan tnbh kembang

anak gng dilakkan emenjak anak dalam kandogan gna

mejilkan SDM bekalias mepakan  &egi



pengembangan Anak Usia Dini w@ng
Holistk Inegraif (BK B - Posgndu -
PAUD).

DIY mendapakan jaa III Tingkat
Nagonal digkili Kelompok BKB Pemas

Hat dar Koa Yoggkad, meneima

penghagaan pada sat Har Kelaga
Nasonal di Manado.

4) Jaa II Tingkat Napnal Lomba Promos Koneling Kepo

KBPPPK Rmah Sakit

RSUD Prambanan behad meaih
Jaa II Tingkat Nasonal dalam
Lomba Promos Konegling Kepo
KBPPPK Rmah Sakit

Lomba eebtdiadakan ebagai

benk evalas ekaligsapess

bagi Fakes Kheg RS wng

elah melakanakan pelagnan pomos dan kone lling kepo
bagi magekat dan elah mendkog pogem Kelaga
Beencana Keehaan Repodks kheg pelagnan
konteps KBPPPK (KB Pasa Pealinan dan Pasa Keggan)
¥ng mendking pencapaian Kepeeban KB Bau

5) Pemgkatlll Pra kitk Mandir Bidan Tebaik Tahn 2018 Regional
JaBl Bali
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Pemilihan  ini  berjan ok

meningkakan cakpan pelagnan KB
gng berkalias oleh Prakik Mandiri
Bidan. Seleksi di tngkatProvinsi Bidan

Kusainingsih, A.Md. Keb meraih nilai
eringgi dan me wkili DIY dalam
penilaian di tingkat niional. Seelah melaluverifikasi di thgkat
Nasional, Bidan Kusainingsih, A.Md. Keb memperoleh
peringkatlll di Regional Jaa Bali.
6) Juard rakdrd‘utarfia‘in LOmifa kesaGerak PKK -KKBPK-Kes
Tim Penggerak PKK DIY meraih
penghargaan Jara Pakart
Uama III Lomba Kesatin
Gerak PKK-KKBPK-Kes gng
diakili oleh Desa

Panggungharjo, kecamatan Sewon,paen Banti Kegiatin
ini dilaksanakan setap &ho gng melibakan PKK, Dinas
Kesehatn dan BKKBN sebagai jd k erjasama dalam
pelaksanaan program KKBPK anéra lain pelagnan KB,
Pengendalian Penddl, Pelagnan Kesehatéin, kelompok
Kegiaén Tribina, Pemanfaaén lingkngan hidp dan kesehaén
masygrakat

7) Jara Il TingkatNasional Lomba Pegjas Pelagn KB Non PNS

Dalam rangkaian Hari Kelarga Nasional Ke - XXV di Manado

SlaBsUaa, DiekbatBina Lini Lapangan menglenggaakan
Lomba Penilb Lapangan KB Non PNS TingkatNasonal gng
betangag di Hoel Mecs, Manado, Tatli Beach Rest
Minahas, SlaBk Ut am pada énggal 5 - 6 Jli 2018. Tjan

dar kegiaéin eebtadalah memberkan penghagaan/reéd
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8)
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abds pengabdian PLKB Non
PNS di bidang
~ pembangoan KKBPK.
-. Seelah melalu &hapan
._ seleksi gng ckip keatbaik

" enéng pengebhan dan
ketampilan dalam
melaksanakan gas sebagai
PKB dan bersaing dengan
peserta dari 33 Provinsi lainny. perakilan dari DIY git
Ikhtiarisca Olifia M, Petugas Pgn KB Desa Argomlyp,
Kecamatan Sedayu, Kabupaten berhasil kelar sebagai
Juaradn

Jara Il TingkatN asional Lomba Fobgafi

Dalam angkaian kegiaén Peningkaan Kompeensbagi Pegas
Media Prodaton Cene
(MPC) dan Mobil Unit
Peneangan (MUPEN) di

Bogor &nggal 26 -29

Maet 2018, Tim dar
Sbbid  Advokas KIE
PeBkilan BKKBN DIY meaeraih Juara 3 Lomba Fotografi Tk
Namnal. Tjan dar keg kegiatan tersebut adalah untuk

meningkakan kompeens pe petugas pengelola Advokasi dan KIE

ehingga dihaapkan lebih €ampil dalam hal Fobgafi. Dalam

pelakanaan eleks lomba, mamg -mamg im povins
mengmplkan  had Fob elama kegiabn belangeg dan
dipilih 3 ebaik.



9) Jara Harapan 1I Tingkat Nasional Lomba Karg Tls
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Kependdkan Tahn 2018

Salah sati dari pay wng dapat
dilakkan ok menanamkan konsep
pembangnan beramsan
kependdkan pada generasi m da

adalah melalupelaksanaan lomba Karg

Tus Kependdkan. Melalu lomba ini
diharapakan Generasi mda (remaja) memiliki pengertan dan
kesadaran  &nang fakbr -fakbr ®ng mengbabkan
pernbhan penddk gng cepatserd dampakng erhadap
pembango an smberdag mansia berkalias sera mampu
menjelaskan dan mengajak masgrakat agar ikt sera
berpartsipasi dalam pembangnan, melalukepedlian erhadap
masalah kependdkan. Dalam perlombaan ini Perakilan

BKKBN DIY sng diakili oleh  RiskyDiwCah wni dengan jdu

karg  tis Memanfaakan Bonsi Demografi (Sebah
Pembelajaran Dari Googkidl) mampumeraih Jara Ha rapan
II TingkatNasional.




Pewu’cup

Pelaksanaan kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta

disampaikan dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah sesuai

dengan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2018,

menyajikan informasi realisasi kinerja tahun 2018 dibandingkan dengan

target yang telah ditetapkan, disertai analisis capaian serta analisis efisiensi

penggunaan sumber daya sehingga dapat mencapai keberhasilan

pencapaian program yang lebih tinggi dalam rangka evaluasi guna

perbaikan di masa yang akan datang. Laporan kinerja ini merupakan bentuk

pertanggungjawaban kinerja dalam mencapai sasaran program Perwakilan

BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendukung pencapaian

tujuan/sasaran strategis Renstra BKKBN periode tahun 2018.

A. §n

1. Capaian Kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta

Tahun 2018 yang masuk dalam kategori BAIK SEKALI BIRUengan

rentang pencapaian antara 101,44% s.d. 400% adalah :

a.
b.

C.

Meningkatng pengetahuan keluarga tentang kependudukan

Terbentukng Kampung KB

Meningkatng median usia kawin pertama
Meningkatng pemanfaatan analisis dampak kependudukan
sebagai pendukung kebijakan pembangunan berwawasa

kependudukan
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. Meningkatnya peserta KB Aktif yang menggunakan Metode

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP)

f. Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenubhi
(Unmetneed)

g. Terbentuknya Kampung KB

h. Meningkatnya pengetahuan orang tua tentang pengasuhan anak

i.  Meningkatnya akuntabilitas kinerja program dan anggaran

J.  Meningkatnya pengelolaan Kampung KB melalui Kelompok Kerja

(POKJA) Kampung KB

2. Capaian Kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 201 yang masuk dalam kategori BAIK IHIJAUldlengan rentang
pencapaian antara 90,73% s.d. 99,59% adalah :

a. Menurunng angka kelahiran total (TFR)

b. Meningkatng pencapaian kinerja

c. Meningkatng pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi

d. Meningkatng prevelensi kontrasepsi modern (mCPR)

e. Terlaksanang  penetapan BMN berdasarkan  status

penggunaannyg .

3. Capaian Kinerja PerBkilan BKKBN Daerah IstimeB Yoggkarta
tahun 2018 gng masuk dalam kategori CUKUP KUNING[Hengan
rentang pencapaian antara 81% s.d. 86,40% adalah :

a. Meningkatng pengrapan anggaran
b. Meningkatng pencapaian output

c. Menurunng tingkat putus pakai kontrasepsi
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4. Capaian Kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2018 yang masuk dalam kategori KURANG IMERAHHengan
rentang pencapaian antara 0% s.d. 66,28% adalah :

a. Menurunng kehamilan tidak diinginkan dari PUS (15 -49 tahun)
b. Meningkatng peserta KB Aktif

c. Meningkatng pengetahuan PUS tentang alat/cara kontrasepsi

B. Langkah-Langkah ke Depan

Berdasarkan capaian kinerja PerBkilan BKKBN Daerah Istimeé&l

Yoggkarta tahun 201 8, langkah-langkah gng perlu dilakukan ke depan

adalah sebagai berikut :

1. Melakukan intensifikasi kegiatan KIE, Konseling dan penggerakan
kepada masgrakat dalam penggunaan alat dan obat kontrasepsi KB
gng tepat sasaran ; dengan menajamkan segmentasi sasaran
kegiatan program KKBPK, terutama untuk menurunkan Kehamilan
gng Tidak diinginkan (KTD) dan mengutamakan sasaran khusus PUS
gng pengetahuanng untuk semua jenis kontrasepsi masih terbatas,
untuk tidak drop uot penggunaan kontrasepsi gng selanjutng
dapat meningkatkan peserta KB aktif.

2. Melakukan Pembinaan ketahanan dan pemberdagan keluarga
melalui kelompok kegiatan bina keluarga dalam rangka melestarikan
kesertaan ber-KB dan memberikan pengaruh kepada keluarga calon
akseptor untuk ber-KB;

3. Mengimplementasi SPIP di PerBkilan BK KBN Daerah Istimef

Yoggkarta secara efektif dan efisien serta memperkuat peran
pengabBkan sebagai pen jamin mutu (quality assurance) dan sebagai

konsultan dalam rangka pencegahan terjading kesalahan/

penimpangan;
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4. Memantapkan kegiatan pembinaan, pemantauan dan evaluasi guna

mempertahankan prestasi yang selama ini diraih, sehingga dapat
saling berpengaruh secara positif.

. Perlu dilakukan kajian dan evaluasi lebih lanjut dalam perencanaan
kinerja yang terkait dengan penetapan sasaran, idikator kinerja dan
target agar indikator yang dari pusat tidak pas, sehingga target dapat
mencerminkan kinerja Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa
Yogyakarta

. LKIP merupakan acuan yang tepat dalam perencanaan dan
implementasi Rencana Kerja (Operational Plan), Rencana Kinerja
(Performance Plan), Rencana Anggaran (Financial Plan), dan Rencana
Strategis (Strategic Plan) pada masa-masa mendatang, sesuai

dengan indikator utama(IKU). .
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN

1, RENSTRA PERWAKILAN BKKEN DIY TAHUN
2015-2019

2. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKW) / PERKA NO
4 TAHUN 2018

3. PER)ANJIAN KINERJA TAHUN 2018

4.DEFINISI OPERASIONAL PK TAHUN 2018

5. RENCANA AKSI PENCAPAIAN KINERJA (RAPK)
TAHUN 2018
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Rencana Strategis (Renstra) Program
Kependudukan, Keluarga Barencana dan Pembangunan Keluarga tahun 2015 — 2019 telah
selesai disusun tepat waktu. Rencana Strategi tersebut merupakan jabaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015 — 2019 yang memuat visi dan
misi pemerintah 5 tahun ke depan.

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tidak hanya mempunyai tugas fungsi penyelenggaraan
bidang keluarga berencana saja tetapi juga mencakup bidang penyerasian kebijakan
kependudukan dan peningkatan penyediaan data informasi kependudukan. Penyusunan
renstra ini mengacu kepada ketentuan dan pendekatan perencanaan nasional sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang system perencanaan pembangunan nasional
dengan menggunakan pendekatan Balance Score Card (BSC). RENSTRA Pembangunan
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga tahun 2015 - 2019
merupakan dokumen perencanaan penting yang nantinya akan menjadi pedoman untuk
peningkatan kinerja BKKBN dan menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan dan mitra
kerja BKKBN di dalam menyelenggarakan Program Pembangunan Kependudukan, Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga.

Demikian RENSTRA ini dapat tersusun berkat kerja sama dari semua tim penyusun,
semoga RENSTRA ini dapat bermanfaat bagi pelaksanaan  Program Pembangunan
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

i|l[Rencana Strategis BKKBN2015-2019



BAB 11
TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

PERWAKILAN BKKBN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2015-2019

2.1 TUJUAN PERWAKILAN BKKBN DIY

Dalam rangka mendukung upaya BKKBN dalam mewujudkan 9 (sembilan)

Agenda Prioritas (Nawa Cita) Kabinet Pemerintahan Gotong-royong, terutama pada
Agenda ke 5 (lima) yakni meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, maka
Perwakilan BKKBN DIY menetapkan tujuan utama pembangunan KKBPK tahun 2015-
2019 sebagai berikut:

1.

Menguatkan akses pelayanan KB dan KR yang merata dan berkualitas, terutama
dalam Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) Kesehatan. Penguatan dan
pemaduan kebijakan pelayanan KB dan KR dimaksud diupayakan dapat dicapai
melalui: (a) penetapan standar kualitas fasilitas kesehatan KB (pelayanan KB,
mekanisme pembiayaan, pengembangan SDM, menjamin ketersediaan sarana dan
prasarana pelayanan kontrasepsi dan persebaran klinik pelayanan KB disetiap
wilayah,serta manajemen ketersediaan dan distribusi logistic alokon); (b)
Pengembangan operasional pelayanan KB dan kesehatan reproduksi yang
terintegrasi dengan SJSN Kesehatan; (c) peningkatan kualitas alat dan obat
kontrasepsi produksi dalam negeri untuk meningkatkan kemandirian ber-KB serta
penyediaaan distribusi sarana dan prasarana; (d) penyediaan dan distribusi sarana
dan prasarana serta alat dan obat kontrasepsi yang memadai disetiap fasilitas
kesehatan yang melayanai KB; (e) meningkatkan jejaring pelayanan KB (bidan
praktek swasta, dokter praktek swasta, puskesmas pembantu, poliklinik desa, pos
kesehaan desa) dan pendayagunaan fasilitas kesehatan untuk KB dan KR.
Meningkatkan pembinaan peserta KB, baik menggunakan MKJP maupun Non-
MKJP dengan memperhatikan efektivitas dan kelayakan medis hak reproduksinya
(rasional, efektif dan efisien) dan meningkatkan penanganan KB pasca persalinan,
pasca keguguran, serta penanganan komplikasi dan efek samping penggunaan
kontrasepsi;

Meningkatkan pemahaman remaja mengenai Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi dalam penyiapan kehidupan dalam berkeluarga melalui
pengembangan kebijakan dan strategi yang komprehensif dan terpadu antar
sector dan Kab/Kota.
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2.2 SASARAN STRATEGIS PERWAKILAN BKKBN DIY

Untuk mencapai tujuan utama di atas Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa

Yogyakarta menetapkan sasaran strategis tahun 2015-2019 sebagai berikut:

1.

2.
3.
4

Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR)

Meningkatnya Prevalensi Kontrasepsi (CPR) modern

Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmetneed)

Meningkatnya peserta KB Aktif yang menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP)

Menurunnya Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 TARGET KINERJA PERWAKILAN BKKBN DIY

Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L)
2015-2019 maka Perwakilan BKKBN DIY menyusun dan menetapkan Rencana
Strategis BKKBN 2015-2019 dengan target kinerja dan kerangka pendanaan selama
kurun waktu 5 (lima) tahun.

Gambar 4.1
Skema Struktur Program dan Kegiatan Perwakilan BKKBN DIY
Tahun 2014-2015

{}

Dukungan Lintas Dol LPP-TFR-ASFR
Sektor dan SKPD |:> BKKBN DIY CPR Unmet Need

i | 1. Jumlah Akseptor PB dan PA
R — 2. Pengetahuan tentang KKB

Keluarga Berencana
Bidang Pengendalian Bidang Keluarga Bidang Keluarga Bidang Advokasi,
Penduduk Berencana dan Sejahtera dan Penggerakan dan
Kesehatan Reproduksi Pemberdayaan Informasi
Keluarga
Eebijakan dan Pemetaan Jurmlah Akszeptor PBEI dan Peningkatan dan Pembinaan  Pengetahuantentang
Dalduk Non PEI Kesertaan Ber-EB melahi Kependudukan, KB, dan
Poktan (BEEKE. BER., BEL, Pembangunan Keluarga melahi
UPPES Advokasi KIE danPenggerakan
Lini Lapangan
Bidang Pelatihan, Penelitian
dan Pengembangan

—[Sekret:rilatlhd:n - g |—
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4.1.1

Skema di atas merupakan skema struktur Program dan Kegiatan Perwakilan
BKKBN DIY Tahun 2015-2019. Dalam skema tersebut digambarkan bahwa untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi BKKBN, Perwakilan BKKBN DIY menetapkan
Sasaran Strategis (LPP, TFR, ASFR, CPR dan Unmedneed) dan mewujudkan sasaran
tersebut dengan menyelenggarakan Program Kependudukan dan Keluarga
Berencana. Program tersebut selanjutnya dilaksanakan oleh 4 (empat) bidang
dengan masing-masing bidang memiliki indicator pencapaian sasaran program.
Penyelenggaraan program KKBPK juga didukung oleh Bidang Pelatihan, Penelitian
dan Pengembangan, Menajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya, serta
Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas aparatur Perwakilan BKKBN DIY.

Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis Perwakilan
BKKBN DIY

Sasaran strategis Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
kondisi yang akan dicapai secara nyata sebagai cerminan atas keberhasilan
pencapaian outcome melalui pelaksanaan program dan kegiatan. Sebagai
penjabaran tujuan strategis, Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta
menetapkan sasaran strategis tahun 2015-2019 sebagai berikut:

1. Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR)

2. Meningkatnya Prevalensi Kontrasepsi (CPR) modern

3. Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmetneed)

4. Meningkatnya peserta KB Aktif yang menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP)

5. Menurunnya Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran, maka ditetapkan juga
indikator tahunan dari Rencana Strategis Perwakilan BKKBN DIY 2015-2019 sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Indikator Kinerja Sasaran Strategis Perwakilan BKKBN DIY
Tahun 2015-2019

BASELINE TARGET KINERJA 2015
INDIKATOR TARGET 2019'
2014 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Angka kelahiran total
(total fertility rate/TFR) 2,10
per WUS (1549 tahun) | (SDKI2012) | 219 | &10 | 210 1 210+ 210 1 210
Persentase pemakaian
kontrasepsi modern 59 60
(modern contraceptive ! 62,28 62,48 62,69 62,89 63,10 63,10
(SDKI 2012)
prevalence rate/mCPR)
Persentase kebutuhan 11.50
ber-KB yang tidak ! 10,69 10,57 10,35 10,23 10,00 10,00
i (SDKI 2012)
terpenuhi (unmet need)
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BASELINE TARGET KINERJA

INDIKATOR TARGET 2015-
2019
2014 2015 2016 2017 2018 2019
4| Persentase Peserta KB 36.21
Aktif MKJP (SDKI 2012) 40,56 41,93 42,94 44,12 46,50 46,50
5| Persentase tingkat 27.00
putus pakai kontrasepsi ! 25,90 25,61 25,21 24,91 24,51 24,51

(SDKI 2012)

4.1.2 Sasaran Kegiatan (Output) dan Indikator Kinerja Program

Sasaran kegiatan (output) merupakan hasil yang akan dicapai dari suatu

program dalam rangka pencapaian sasaran strategis Perwakilan BKKBN DIY tahun
2015-2019. Sasaran dimaksud terdiri atas 1 (satu) Program teknis dan 3 (tiga)
Program Generik sebagai berikut:

1.

4.1.2.1

4.1.2.2

Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga;

2. Program Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan;
3.
4. Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Perwakilan BKKBN

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya;serta

DIY.

Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga

Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
adalah terlaksananya Program KKBPK diseluruh tingkatan wilayah.  Untuk
mengukur keberhasilan pencapaian hasil (outcome), maka ditetapkan Indikator
Kinerja Program Kependudukan, KB dan Pembangunan Keluarga sebagai berikut:

1. Sinkronisasi kebijakan pemerintah dengan pemerintah daerah dalam rangka
pengendalian kuantitas penduduk.

2. Cakupan Pembinaan Kesertaan ber-KB dan peningkatan kualitas pelayanan

KB yang sesuai dengan standarisasi pelayanan KB di seluruh tingkatan

wilayah.

Pembinaan Pembangunan keluarga di seluruh tingkatan wilayah.

Persentase Stakeholders/mitra kerja dan masyarakat diseluruh tingkatan.

Persentase petugas lini lapangan (PKB/PLKB) yang mendapat Dukungan

Operasional Program KKBPK.

6. Jumlah wilayah yang mendapatkan dukungan pendampingan kemitraan
dalam pembanguann KKB di seluruh tingkatan wilayah.

7. Pengelolaan Data dan Informasi Program KKBPK di Provinsi.

bW

Program Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan

Program Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan Perwakilan BKKBN DIY
adalah meningkatnya kualitas SDM Aparatur Penyelenggara Program serta
Penelitian dan Pengembangan Program KKBPK. Untuk mengukur keberhasilan
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MATRIK INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
RENSTRA PERWAKILAN BKKBN DIY TAHUN 2015-2019 (REVISI)

1045789000 1221327
ALOKASI
SASARAN BASELINE TARGET KINERJA
No. | PROGRAM, KEGITAN | - (ECliTaN INDIKATOR RENSTRA PARGET 20152010 | BASELIE ALoKsSI ANGGARAN TOTAL ALOKASIZ015 8.
(outPun 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
Perwakilan BKKBN D.1. Yogyakarta 32,320,729,000 41,417.425,08: 40,618,678.000 41,934,775,000 86,933.790,000 62,946,271,000 273,850939,082
18 program t Provinsi
Berencana dom e, [Bidang Daldui Pvuvvrm _
Keluarga. |dan 118 pemerintah iprov | d1prov | dprov | dprov | 1prov Tprov | 1prov
i Provinsi Keluarga di seluruh penqemulun el penduduk (50%dari | (T0%dari | (75%dari | (@%dari | (100%dari | (100%dari
tingkatan wialayah jumiah | jumiah | jumiah | jumiah | jumiah | jumiah
kablkota) | kabikota) | kablkota) | kabikota) | kablkota) | kablkota)
181 yang mengir i i strategi B B B 75 B5%  100% 100%]
i Design, Profi dan Proyeksi
Penduduk)
21 ;
oanduduk
222 | Penetapan profi (parameter dan
182 | Persentase Kabupaten/Kota yang memantaatkan Analisis Dampak E g E 20 20%] 20 0%
Kependudukan sebagai pendukung kebijakan Pembangunan berwawasan
kependudukan
223 | Kebijakan
| Kabupaten' kot
183 |Jumlah pembinaan implementasi pendidikan kependudukan di Tk. Provinsi B - B G 6 © G
dan Kabupaten/Kota (formal, non formal, informal)
224 [Implomentasi pendidikan kependudukan di Tk, Provins dan
(formal, non forma, informal)
18.4|Jumiah Bimbingan Teknis, Monitoring dan Evaluasi Bidang Pengendalian “[ “5kabikota| 5 kablkota| 5 kabikota| 5 kablkota| 5 kabkota| 5 kablkota
Penduduk
225 [Peningkatan kom
226 | Bimbingan Teknis, Monitoring dan Evaluasi Pengendalian
Penduduk
[Bidang KB-KR Provinsi
1118 | Cakupan Pembinaan Kesortaan ber-KB dan peningkatan kualitas pelayanan KB [ Aprov | dprov | dprov | 1prov 1 prov
yang sesuai dengan standarisasi pelayanan KB di seluruh tingkatan wilayah (100%dari | (100%dari | (100%dari | (100%dari 1100%dar| (100%dari
jumiah | jumiah | jumiah | jumiah | jumiah | jumiah
kamiota) | Labnta | ushikots) | obinia | uabiota) | uahioia)
185 |Jumiah penggerakan pelayanan KB MKJP E g [ Additional | Additional | Additional | Additional
User (PA | User(PA | User(PA | User (PA
Tambahan) | Tambahan) | Tambahan) :| Tambahan)
230 | Penagerakan dan bemantapan WKIP
251 | Pelayanan Pencabutan Implant
186 | Jumiah penggerakan pelayanan KB dan KR di Daerah Tertinggal, B 2 3 3 33 frokithikab 3
Perbatasan dan Kepulauan terluar (DTPK), wilayah miskin perkotaan dan frekithikab| frekithvkab| frekithikab| frekithvkab frekithvkab)
sasaran khusus
232 | Peningkatan kualitas penggerakan pelayanan KBKR di Dacrah
Tertinggal, Perbatasan dan Kepulauan terluar (122 DTPK), wilayah
miskin sasaran khusus
[ g ) yang E 294 w3 sz R 8
bekerjasama dengan BPJS dan memberikan pelayanan KBKR sesual
dengan standarisasi pelayanan
233 | Faskes KB (pemerintah dan swasta) yang memberikan pelayanan
KB sesuai dengan SOP dan kesehatan reproduksi
188 yang konseling B 8 27 a7 6| 85 85 -
hak-hak Reproduksi di Provinsi dan Kab/Kota
234 ‘Pemnnka'an promosi Kesehatan dan hak-hak Reproduksi di
189 | Jumiah Pembinaan, Monitoring, evaluasi dan Fasilitasi kegiatan KBKR di | "5 kabikota| 5 kablkota| 5 kabikota|  kablkota| 5 kablkota| 5 kablkota B
Kabupaten dan Kota
235 | Pembinaan, monitoring, evaluasi dan fasilitasi KBKR di Kabupaten
dan Kota
Bidang KS-PK Provinsi
1118 | Pembinaan keluarga di seluruh ting v 1 Prov dan| 1 Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan
5 Kab/Kota| 5 KablKota| 5 Kab/Kota| 5 KabiKota| 5Kab/Kota| 5 Kab/Kota| 5 Kab/Kota|
1810 [Jumlah pelaksanaan sosiallsasi dan diseminasi kebijakan Keluarga 1 Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan| 1Prov dan
Keluarga) diseluruh| 5 KablKota| 5 Kab/Kota| 5 Kab/Kota| 5 KabiKota| 5Kab/Kota| 5 KabiKota| 5 Kab/Kota
tingkatan wilayah
240 [ Sosiaisas dan diseminasikebjakan Koluargs Sefaiera gan
iarga diseluruh tingkatan wilaval
81 yang kegiatan BKB Holistic 100%] 100 100%] 100 100%] 100 100%] -
Integrative
241 [ Fasilitasi Penguatan dan pembinaan BKB Holistic Integrative
812 yang (PIK- 100%] 100 100%] 100 100%] 100 100%] -
R/M dan BKR)
242 [Pembinaan PIK M di Provinsi dan
243 | Pembinaan kelomook BKR
1813 yang pembinaan BKL
248 | ‘nembinaan kalomnol RKL
18.14 | Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan pembinaan PEK dan 100%] 100 100%] 100 100%] 100 100%]
kelompok UPPKS
245 | Pembinaan kelomook UPPKS dan pembinaan PEK
18.15 | Jumlah Pembinaan, Monitoring, evaluasi dan Fasilitasi kegiatan Bidang | 5 kablkota| 5 kablkota| 5 kablkota| 5 kabikota| 5 kab/kota| 5 kab/kota| 5 kablkota
KSPK
246 | Pembinaan, Monitoring, evaluasi dan Fasilitasi kegiatan Bidang
KSPK di Kota
Bidang ADPIN Provinsi
s tingkatan 0] 30 25%) 60 709 80% 50%
wilayah yang mendapat Pembinaan Advokast dan KIE program KKBPK
1816 [ Jumiah Porinaan dan aosialisss| Keblaken, sl dan melrs acvokasi | 5 Kabiols| 5 kabikota| S Kabikota| § kabkta) S kabkta] 5 kakora) 5 kabikcta
dan KIE pembangunan KKBI
250 [ Pembinaan dan sosialisasi kebijakan, sirategi dan materi advokasi
dan KIE KKB
18.17 | Jumlah Penayangan informasi KKBPK melalui berbagai media cetak dan [ 4media| 4media| amedia| 4medial 4media| 4 medial
elektronik, media luar ruang dan seni dan budayaftradisional
251 | Penayangan informasi KKBPK melalui berbagai media cetak dan
elektronik, media luar ruang dan seni dan budayaftradisional
752 | Peiaksanaan Advokasi dan KIE program KKBPK mefal mupen
V.18 [Persentase petugas lini lapangan (PKB/PLKB) yang mendapat Dukungan 100%] 100 100%] 100 100%] 100 100%]
18.18 | Jumlah penggerakan pembinaan KKBPK bagi mitra kerja di setiap B B <[ Sgerak| 5gerak | 5gerak | S5gerak
tinkatan wilavah
253 | Dukungan Penggerakan Pembinaan KKBPK bagi Mitra Kerja di
Satian Tinakatan Wilavah
18.19 | Jumiah Pembinaan B g | 5 kabikota| 5 kabikota| 5 kabikota| 5 kablkotal
dasar masyarakat
254 | Pembinaan
dasar masvarakat
255 Evaluasi dan
kegiatan Bidang ADPIN di Lini Lapangan
V118 Jumiah wilayah yang mendapatkan dukungan pendampingan kemitraan dalam |1 Prov dan |1 Prov dan |1 Prov dan |1 Prov dan |1 Prov dan |1Prov dan |1 Prov dan
KKB di seluruh tingkatan wilayah 5 KabiKota |5 Kab/Kota |5 KabiKota |5 Kab/Kota |5 Kab/Kota |5 KabiKota |5 KabiKota
18.20 | Persentase kesertaan stakeholder dan mitra kerja dalam implementasi
program KKBPK
256 [Peningkatan kesertaan stakeholder dan mitra kerja dalam N | N 100 100% 100° 100%
b K
ViL18] Pengelolaan Data dan Informasi Program KKBPK di Provinsi Zjeys data 2 onis daa 2o data 2 ris a2 jens data 2 et data [ 2t cata
dan dan dan dan
informast | informasi informasi i informasi i informes i nformasi | formsi i
setiap | setiap setiap | setiap setiap setiap setiap
prov prov prov prov prov prov prov
(keluarga, | (keluarga, | (keluarga, | (keluarga, | (keluarga, | (keluarga, | (keluarga,
18.21 |Jumiah pengelolaan data dan informasi program KKBPK di provinsi 5 kabikota| g - 5 kabikota| 5 kabikota| 5 kabikota| 5 kablkotal
257 | Peningkatan pengelolaan data dan informasi program KKBPK di
256 [Pengembangan, peringlatan kltas dan pomarfaatan sstem
dan keluarga
2 Dukungan Provinsi
Sekretariat Provinsi
BKKBN Provinsi Manajemen dalam
Pengelolaan 124 | Dukungan Manajemen di Provinsi (termasuk gajil001 dan pemelinaraan 13Bulan | 13Bulan | 13Bulan | 13Bulan | 13Bulan | 13Bulan | 13 Bulan Termasuk 001 dan 002
Program rutiny
K8 2.1 pa i dan uang makan Pegawal 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
dan Pembangunan (Perwakilan BKKBN Provinsi)
Keluargs (KBPI) 001 , uang makan dan
| ervakian BKKEN Provinsi
uang makan da
Perwatilan BKKEN provins! (PKB/PLKE)
Transito
242 |Jumiah penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan
002 | i i perkantoran
245 | Jumiah i i Provinsi BMN, | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan | 12bulan Tormasuk pagu sarpras
X ian, Umum, dan Ortala)
351 gkatan kualitas program dan
KKBPK
352 | Peningkatan kualitas kompentensi pegawal
353 millk negara yang akuntabel,
kredibel dan memenuhi standar kepatutan
354 | Peningkatan pelaksanaan NSPK dan pengelolaan organisasi dan
tatalaksana
355 | Penyediaan Sarana dan prasarana perkantoran 1
356 | Peningkatan kualitas pelaksanaan program KKBPK provinsi
moNEn
28 |Peningkatan Terwujudnya 2 Iol =
Provinsi
" 128 | Jumiah pelaksanaan pengawasan dan peningkatan akuntabilitas aparatur di 1 1 1 1 1 1 1
Perwakilan BKKBN Tainnya di 281 | Jumiah peningkatan pelaksanaan pengawasan lainnya dan penerapan 21 1 1 1 1 1 1 1
Provinsi provinsi wek
390 | peningkatan
tur di provinsi
£ ihan, penelitian dan Provinsi
pelatinan, kegiatan pelatihan,
penelitian dan penelitian dan L’“""!‘ Provinsi
di o (133 Jumiah SOW provinet (SO Aparatu dan teiaga Fungelon,rmasuk
Provinsi Provinsi Fungsional Penyuluh Keluarga Bemncana -PLKBIPKB) yang mendapatkan
2.1 [ Jumiah Pembinean dan Pengembangan 'SOM (SDM Aparatur dan tenaga
Fungsional)
541 [Pomibinaan dar Pengembangan SOW provial
1134 | Jumiah hasil penelitian dan pengembangan program KKBPK di Provinsi yang 3 Dokumen | 3 Dokumen | 3 Dokumen | 3 Dokumen | 3 Dokumen | 3 Dokumen | 3 Dokumen
dimantaatkan penelitian | penelitian | penelitian | penelitian | penelitian | penelitian | penelitian
(KKBPK | (KKBPK | (KKBPK | (KKBPK | (KKBPK | (KKBPK | (KKBPK
dan dan dan dan dan dan dan
RPJMN)/ | RPUMN)/ | RPJMN)/ | RPUMN)/ | RPJMN)/ | RPJMN)/ | RPUMN)/
Brov Brow Brov Brow Brov Brov
332 | Jumlah hasil-hasil penelitian dan pengembangan program KKBPK (KKB) B 3 3 3 e 18|
yang i
[ 451 [Peneiitian dan pengembangan Program KKBPK
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PERATURAN
KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA NASIONAL
NOMOR 4 TAHUN 2018

TENTANG

INDIKATOR KINERJA TUJUAN, INDIKATOR KINERJA UTAMA DAN
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL,

Menimbang : bahwa berdasarkan Peraturan Presiden nomor 29 tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara nomor:
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah, serta sebagai  upaya meningkatkan
akuntabilitas kinerja Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional perlu adanya penetapan peraturan
Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional tentang Indikator Kinerja Tujuan dan Indikator

Kinerja Utama BKKBN.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
2.  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



-13 -

LAMPIRAN II

PERATURAN KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL
NOMOR 4 TAHUN 2018

TENTANG

INDIKATOR KINERJA TUJUAN, INDIKATOR KINERJA DAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

INDIKATOR KINERJA UTAMA
BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

. INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS

SASARAN TARGET
NO STRATEGIS INDIKATOR 2018 | 2019
1 | Menurunnya Angka Kelahiran Total (TFR) 1 | Angka kelahiran total (total fertility rate/TFR) per | 2.31 | 2.28
WUS (15-49 tahun)
2 | Meningkatnya prevalensi kontrasepsi (CPR) modern 2 | Persentase  pemakaian  kontrasepsi modern| 61.1 | 61.3

(modern contraceptive prevalence rate/CPR)
3 | Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi | 3 | Persentase kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi | 10.14 | 9.91
(unmet need) (unmet need) (%)
4 | Meningkatnya peserta KB aktif yang menggunakan 4 | Persentase peserta KB Aktif MKJP 22.30 | 23.50
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
S | Menurunnya Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi 5 | Tingkat putus pakai kontrasepsi (%) 25 24.6
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
2018 2019
Indeks Kepuasan Layanan terhadap 4 dari skala 1-5 | 4 dari skala 1-5
pemanfaatan STIK
Persentaée Fasilitasi Pengelolaan Data dan 100% 100%
Informasi
18 | Terlaksananya Program Jumlah cakupan sinkronisasi (penyerasian) 34 provinsi 34 provinsi

Kependudukan, Keluarga
Berencana dan Pembangunan
Keluarga diseluruh tingkatan
wilayah

kebijakan pembangunan daerah dengan
kebijakan pengendalian kuantitas penduduk
diseluruh tingkatan wilayah

(85% dari
jumlah
kab/Kota)

(100% dari
jumlah
kab/Kota)

Persentase Kab/Kota yang
mengimplementasikan kebijakan dan strategi
pengendalian penduduk (Grand Design,
Profil/paremeter dan Proyeksi Penduduk)

85% Kab/Kota

100% Kab/Kota

Persentase Kab/Kota yang
mengimplementasikan kebijakan dan strategi
pengendalian penduduk (Grand Design,
Profil/paremeter dan Proyeksi Penduduk)

34 provinsi
(85% dari
jumlah
kab/Kota)

34 provinsi
(100% dari
jumlah
kab/Kota)

Persentase Kab/Kota yang
mengimplementasikan kebijakan dan strategi
pengendalian penduduk (Grand Design,
Profil/ paremeter dan Proyeksi Penduduk)

85% Kab/Kota

100% Kab/Kota

Persentase Kabupaten/Kota yang memanfaatkan
Analisis Dampak Kependudukan sebagai
pendukung kebijakan Pembangunan
berwawasan kependudukan

110 Kab/Kota

110 Kab/Kota
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NO

SASARAN KEGIATAN

TARGET
INDIKATOR
2018 2019
6 | Jumlah pembinaan implementasi pendidikan 34 34
kependudukan di Tk. Provinsi dan
Kabupaten/Kota (formal, non formal, informal)
7 | Jumlah Bimbingan Teknis, Monitoring dan 34 34
Evaluasi Bidang Pengendalian Penduduk
8 | Cakupan pembinaan kesertaan ber-KB dan 34 provinsi 34 provinsi
peningkatan kualitas pelayanan KB yang sesuai (100% dari (100% dari
dengan standarisasi pelayanan KB diseluruh jumlah jumlah
tingkatan wilayah kab/Kota) kab/Kota)
9 | Jumlah penggerakan pelayanan KB MKJP Additional Additional
Users (PA Users (PA
tambahan): tambahan):
965.000 744.000
10 | Jumlah penggerakan pelayanan KB dan KR di 3 frek/th/ kab | 3 frek/th/ kab
Daerah Tertinggal, Perbatasan dan Kepulauan
terluar (DTPK), wilayah miskin perkotaan dan
sasaran khusus
11 | Persentase Faskes dan jejaringnya (diseluruh 71,1 85
tingkatan wilayah) yang bekerjasama dengan
BPJS dan memberikan pelayanan KBKR sesuai
dengan standarisasi pelayanan
12 | Persentase Faskes yang melakukan promosi dan 66% 85%

konseling Kesehatan dan hak-hak Reproduksi di
Provinsi dan Kab/Kota
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NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR

TARGET

2018

2019

13

Jumlah Pembinaan, Monitoring, evaluasi dan
Fasilitasi kegiatan Bidang KBKR di Kabupaten
dan Kota

100% Kab/Kota

100% Kab/Kota

14

Pembinaan Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Keluarga diseluruh tingkatan
wilayah

33 Prov dan
547 Kab/Kota

33 Prov dan
547 Kab/Kota

15

Jumlah pelaksanaan sosialisasi dan diseminasi
kebijakan Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan
Keluarga (Pembangunan Keluarga) diseluruh
tingkatan wilayah

34 Prov dan
514 Kab/Kota

34 Prov dan
514 Kab/Kota

16 | Persentase Kabupaten/Kota yang 100% 100%
mengembangkan kegiatan BKB Holistic
Integrative

17 | Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan 100% 100%
Pembinaan Genre (PIK-R/M dan BKR)

18 | Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan 100% 100%
pembinaan BKL

19 | Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan 100% 100%
pembinaan PEK dan pembentukan kelompok
UPPKS

20 | Jumlah Pembinaan, Monitoring, evaluasi dan 100% 100%
Fasilitasi kegiatan Bidang KSPK

21 | Persentase Stakeholders/mitra kerja dan 70% 80%

masyarakat diseluruh tingkatan wilayah yang
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NO

SASARAN KEGIATAN

TARGET
INDIKATOR
2018 2019

mendapat Pembinaan Advokasi dan KIE program
KKBPK

22 | Jumlah Pembinaan dan sosialisasi kebijakan, 34 34
strategi dan materi advokasi dan KIE
pembangunan KKBPK

23 | Jumlah Penayangan informasi KKBPK melalui
berbagai media cetak dan elektronik, media luar
ruang dan seni dan budaya/tradisional

24 | Persentase petugas lini lapangan (PLKB/PKB) 100 100
yang mendapat Dukungan Operasional program
KKBPK

25 | Jumlah Penggerakan Pembinaan KKBPK bagi 34 34
PKB/PLKB dan mitra kerja di setiap tingkatan
wilayah

26 | Jumlah Pembinaan mekanisme operasional 34 34
dalam penguatan pelayanan dasar masyarakat

27 | Jumlah wilayah yang mendapatkan dukungan 34 prov dan 34 prov dan
pendampingan kemitraan dalam pembangunan 547 kab/kota 547 kab/kota
KKB diseluruh tingkatan wilayah

28 | Persentase kesertaan stakeholder dan mitra 100% 100%
kerja dalam implementasi program KKBPK

29 | Pengelolaan Data dan informasi program KKBPK 2 jenis data 2 jenis data
di Provinsi dan informasi dan informasi

di setiap prov di setiap prov
(keluarga, RR) (keluarga, RR)
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NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR

TARGET

2018

2019

30

Jumlah pengelolaan data dan informasi program
KKBPK di provinsi

34

34

19

Tersedianya Landasan hukum
dan kebijakan yang dapat
dipergunakan sebagai dasar
penguatan pelaksanaan program
KKBPK

Jumlah Peraturan Perundang-undangan yang
terfasilitasi dan Fasilitasi Pembentukan
Kelembagaan Pengendalian Penduduk dan KB di
Kabupaten/Kota

Jumlah regulasi/kebijakan program KKBPK

10

Jumlah pelaksanaan pembinaan, monitoring dan
evaluasi dalam penataan Hukum,Organisasi dan
Humas

34

34

20

Terwujudnya pengelolaan
keuangan dan BMN yang
akuntabel untuk mencapai
tingkat opini WTP

Persentase Laporan Keuangan & BMN yang
dapat diselesaikan tepat waktu, akuntabel,
kredibel dan memenuhi standar kepatutan

100%

100%

Jumlah satker yang melaksanakan tata kelola
keuangan dan BMN sesuai Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP), Sistem Pengendalian Internal
(SPI) dan peraturan perundang undangan

42

42

Persentase Satuan Kerja yang melaksanakan
Pengelolaan Keuangan dengan tingkat akurasi
yang dapat dipertanggungjawabkan

100 %

100 %

Persentase Pengelolaan Pengadaan Barang dan
Jasa sesuai peraturan perundangan

100%

100%

Persentase Barang Inventaris Tercatat pada
SIMAK BMN di semua tingkatan yang kredibel

100%

100%
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
2018 2019
kerumahtanggaan dan Indeks kepuasan terhadap pelayanan kerumah skala 4 (1-4) skala 4 (1-4)
pemeliharaan sarana prasarana tanggaan
perkantoran Indeks Kepuasan Pelayanan Pemeliharaan skala 4 (1-4) skala 4 (1-4)
Sarana Prasarana Perkantoran
Indeks kepuasan terhadap pelayanan skala 4 (1-4) skala 4 (1-4)
pengelolaan sarana dan prasarana perkantoran
Indeks Kepuasan Pelayanan Administrasi skala 4 (1-4) skala 4 (1-4)
Perkantoran, Keprotokolan dan Keamanan
Indeks kepuasan terhadap pelayanan skala 4 (1-4) skala 4 (1-4)
administrasi perkantoran, keprotokolan dan
keamanan
Jumlah fasilitasi, pembinaan dan evaluasi 12 12
24 | Terselenggaranya Dukungan Dukungan Manajemen di Provinsi (termasuk 13 bulan untuk | 13 bulan untuk
Manajemen dalam pengelolaan gaji/001 dan pemeliharaan rutin/002) 34 Prov 34 Prov
Program Kependudukan, KB, dan Persentase ketepatan Pembayaran Gaji dan uang 100 100
Pembangunan Keluarga (KKBPK) makan Pegawai (Perwakilan BKKBN Provinsi)
di Provinsi Jumlah penyelenggaraan operasional dan 12 12
pemeliharaan perkantoran
Jumlah penyelenggaraan Manajemen di Provinsi 12 12
(Keuangan dan BMN, Perencanaan,
Kepegawaian, Umum, dan Ortala)
25 | Terlaksananya pelaksanaan Jumlah laporan hasil pengawasan pengelolaan 14 Satker 14 Satker
pengawasan intern yang efektif program KKBPK di wilayah I
dan efisien terhadap pengelolaan Persentase penurunan temuan audit internal 50% 45%
program KKBPK di wilayah I wilayah pengawasan I
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- - TARGET
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR 2018 2019
Persentase unit kerja yang telah 90% 95%
menyelenggarakan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP)
Persentase unit kerja yang mendapatkan 90% 95%
fasilitasi pembangunan Zona Integritas wilayah
bebas dari korupsi
Jumlah fasilitasi pengawasan pengelolaan 14 dok 14 dok
program KKBPK di wilayah III
28 | Terwujudnya akuntabilitas Jumlah pelaksanaan pengawasan dan 34 34
pelaksanaan pengawasan lainnya peningkatan akuntabilitas aparatur di provinsi
di provinsi
Jumlah peningkatan pelaksanaan pengawasan 34 34
lainnya dan penerapan ZI WBK
29 | Meningkatnya kesertaan Persentase SDM Tenaga Pegawai BKKBN dan 75% 80%
pendidikan dan pelatihan SDM Tenaga Program Meningkat Kualitasnya
Aparatur Kependudukan dan KB Persentase SDM Tenaga Pegawai dan Tenaga 75% 80%
Program yang mengikuti pelatihan
Jumlah Balatbang dan UPT. Balai Diklat yang 1 1
terfasilitasi untuk akreditasi
30 | Meningkatkan SDM Aparatur dan Jumlah SDM Aparatur yang Meningkat 40 40
mitra kerja yang mengikuti Kualitasnya Melalui Program Pendidikan ke Luar
pendidikan dan pelatihan Negeri
Internasional serta penguatan Jumlah SDM Aparatur dan Mitra Kerja yang 55 61
kerjasama Internasional Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Luar Negeri
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
2018 2019
Jumlah Kerjasama Internasional yang dapat 6 6
Diimplementasikan
31 | Tersedianya data dan informasi Hasil Penelitian dan Pengembangan Keluarga 17 18
hasil penelitian dan Berencana dan Keluarga Sejahtera
pengembangan KB dan KS
Tingkat kepuasan pengguna (user) terhadap 3,2 (skala 1-4) | 3,3 (skala 1-4)
hasil penelitian KB dan KS
Jumlah Pembinaan, Monitoring dan Evaluasi 34 34
Penelitian dan Pengembangan KB dan KS
32 | Tersedianya data dan informasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 16 17
hasil penelitian dan Kependudukan
pengembangan kependudukan
Tingkat Kepuasan Pengguna (user) terhadap 3,3 3,5
Hasil Penelitian (Indeks) (skala 1-4) (skala 1-4)
33 | Terselenggaranya kegiatan Jumlah SDM provinsi (SDM Aparatur dan tenaga | 2.700 Pegawai | 2.700 Pegawai
pelatihan, penelitian dan Fungsional, termasuk Fungsional Penyuluh Prov dan Prov dan
pengembangan di Provinsi Keluarga Berencana -PLKB/PKB) yang 17.294 17.294
mendapatkan pembinaan dan pengembangan Fungsional Fungsional
kapasitas Penyuluh Penyuluh
Jumlah Pembinaan dan Pengembangan SDM 14996 15995
(SDM Aparatur dan tenaga Fungsional)
Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 3 Dokumen 3 Dokumen
program KKBPK di Provinsi yang dimanfaatkan penelitian penelitian
(KKBPK dan (KKBPK dan
RPJMN) / Prov | RPJMN) / Prov
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Maret 2018
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PERWAKILAN BKKBN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOI SASARAN -- NO INDIKATOR KINERJA TARGET 2018
A |SASARAN STRATEGIS
1 |Menurunnya angka kelahiran total (TFR) 1 JAngka kelahiran total (total fertility rate/TFR) per WUS 2.05
(15-49 tahun)
2 |Meningkatnya prevelensi kontrasepsi modern 2 |Persentase pemakaian kontrasepsi modern (modem 54.16
{mCPR) contraceptive prevalence rate/mCPR)
3 |Menurunnya tingkat putus pakai kontrasepsi 3 |Persentase penurunan angka ketidakberlangsungan 25.00
Ipemakaian (tingkat putus pakai) kontrasepsi
| 4 |Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak 4 |Persentase kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi 7.70
terpenuhi (Unmetneed) (unmet need)

5 |Meningkatnya peserta KB Aktif yang 5 |Persentase Peserta KB Aktif MKJP 41.77

menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka

6 |Meningkatnya peserta KB Aktif 6 |Jumlah peserta KB Aktif tambahan 9,119

B |SASARAN PROGRAM
7 [Menurunnya angka kelahiran pada remaja (ASFR | 7 |Angka kelahiran pada remaja (ASFR 15-19 tahun) 16

15-19 tahun) —

8 |Menurunnya kehamilan tidak diinginkan dari PUS | 8 |Persentase kehamilan yang tidak diinginkan dari PUS 8.10
(15-49 tahun) (15-49 tahun)

9 |Meningkatnya median usia kawin pertama 9 [Median usia kawin pertama wanita 235

10 Méningkamya pengetahuan keluarga tentang 10 |Persentase pengetahuan keluarga tentang isu 52.60
kependudukan kependudukan

| 11 |Meningkatnya pengetahuan PUS tentang 11 |Persentase pengetahuan PUS tentang alat/cara 51.90

alat/cara kontrasepsi kontrasepsi (semua alat/cara KB modern)

12 |Meningkatnya pemanfaatan analisis dampak 12 |Persentase Kabupaten/Kota yang memanfaatkan 20.00

kkependudukan sebagai pendukung kebijakan Analisis Dampak Kependudukan sebagai pendukung .
pembangunan berwawasan kependudukan kebijakan Pembangunan berwawasan kependudukan

C |INDIKATOR STRATEGIS DI LUAR RENSTRA

13 [Meningkatnya pengetahuan remaja tentang 13 }indeks Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja 66.9

|kesehatan reproduksi (KRR) R W—
{ 14} Texberiukaya Kampung KB _| 14 jJumiah Kampung KB yang dicanangkan 53

15 [Meningkatnya pengelolaan Kampung KB melalui | 15 JPersentase Kampung KB yang telah memiliki Kelompok 25.00

Keiooapohk Xeda (POKIA Kaliping 1B Ko (PRIA) Kanpig KD

16 [Meningkatnya pengetahuan orang tua tentang 16 |Persentase Orang Tua Hebat yang memiliki baduta 1331

~ _|pengasuhan anak 1 |terpapar 1000 Hari Pertama Kehidupan B i

17 |Meningkatnya akuntabilitas kinerja program dan 17 |Penilaian evaluasi pelaksanaan Sistem Pengendalian 2 ( Skor: 2,7)
~_Janggaran L intern Pemerintah (SPIP) § -

18 |[Meningkatnya pencapaian kinerja ) 18 |Persentase capaian kinerja =90
19 |[Meningkatnya pencapaian output | 19 |Persentase pencapaian output 295
20 [Meningkatnya penyerapan anggaran | 20 |Persentase penyerapan anggaran 295
21 [Terlaksananya penetapan BMN berdasarkan 21 |Persentase BMN yang telah ditetapkan status ~100.00

Istatus penggunaannya penggunanya

KEGIATAN

ANGGARAN

Pengelolaan Program Kependudukan, Keluarga
Berencana, dan Pembangunan Keluarga Daerah
Istimewa Yogyakarta

Rp. 86,933,790,000

Pit. Kepala Badan Kependudukan
Dan Keluarga Berencana Nasional,

Sigit Priohutomo

Jakarta, Januari 2018
Kepala Perwakilan BKKBN
Daerah Istimewa Yogyakarta,

Bambang Marsudi
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Bambang Marsudi

Jabatan : Kepala Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Sigit Priohutomo

Jabatan : Pit. Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab pihak kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Januari 2018
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Sigit Priohutomo Bambang Marsudi
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DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR KKP PROVINSI 2018

NO

INDIKATOR KKP 2018

DEFINISI DAN FORMULASI INDIKATOR KKP PROVINSI

SASARAN STRATEGIS

Angka kelahiran total (total
fertility rate/TFR) per WUS (15-
49 tahun)

Definisi:

¢ Rata - rata jumlah anak yang akan dilahirkan oleh seorang perempuan 15-49 tahun pada akhir masa

reproduksinya apabila perempuan tersebut mengikuti pola fertilitas pada saat TFR dihitung

» Jumlah anak yang akan dilahirkan oleh seorang wanita sampai akhir masa reproduksinya jika dapat

melampaui masa melahirkan anak dengan mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI 2007, pp.49)

Formula:

Banyaknya kelahiran dari perempuan usia 15-49 tahun selama periode tertentu dibagi jumlah perempuan

usia 15-49 tahun pada periode yang sama.

TFR=Y, —
: Kelompok usia 15-19, 20-24,..., 45-49;

K, : jumlah kelahiran pada kelompok umur tertentu;

P, : jumlah perempuan pada kelompok usia ke-i .

2 |Persentase pemakaian Definisi:
kontrasepsi modern (modern Persentase wanita kawin usia 15-49 tahun yang menggunakan kontrasepsi modern pada saat pengamatan
contraceptive prevalence Formula:
rate/mCPR)
3PA modern x  100%
SPUS
Keterangan
PA = Peserta KB Aktif
PUS = Pasangan Usia Subur 15 — 49 tahun
3 |Persentase penurunan angka |Definisi:

ketidakberlangsungan
pemakaian (tingkat putus pakai)
kontrasepsi

» Persentase PUS yang mengalami putus pakai kontrasepsi pada bulan berjalan dibandingkan dengan
jumlah PUS yang ada pada bulan berjalan (Statistik Rutin)

» Proporsi pemakai alat/cara KB yang berhenti memakai alat/cara tersebut dalam waktu satu tahun setelah
mulai menggunakan alat/cara KB (SDKI 2007, pp. 107)

Formula Statistik Rutin:
Formula SDKI:

Jumlah lama pemakaian peserta KB pada setiap alat/cara KB
dan menurut alasan berhenti kemudian dibagi dengan jumlah
seluruh bulan pemakaian

(SDKI 2007, pp- 107)

PA 5 +PB, X
PAy)

100%

Keterangan:
PA = Peserta KB Aktif
PB = Peserta KB Baru

= bulan/tahun ke-i




DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR KKP PROVINSI 2018

NO

INDIKATOR KKP 2018

DEFINISI DAN FORMULASI INDIKATOR KKP PROVINSI

SASARAN STRATEGIS

Persentase kebutuhan ber-KB
yang tidak terpenuhi (unmet
need)(%)

Definisi:
» Persentase PUS yang tidak ingin mempunyai anak lagi atau ingin menjarangkan kelahiran berikutnya,
tetapi tidak memakai alat/cara KB (Statistik Rutin)
» Wanita usia subur yang tidak menggunakan alat/cara kontrasepsi namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan) atau berhenti sama sekali (pembatasan) SDKI 2007, pp.98)
Formula Statistik Rutin: Formula SDKI :
PUS Bukan PesertaKB x 100% U=U+Ug
(IAT+TIAL) U = Total Unmet Need

U, = Persentase WUS yang tidak menggunakan alat/cara
Total PUS kontrasepsi namun menginginkan penundaan kehamilan

Keterangan (penjarangan)

. . . . Us = Persentase WUS yang tidak menggunakan alat/cara
AT - Ir!gln Angk Ditunda (I?enjarangan) kontrasepsi namun menginginkan berhenti sama sekali
TIAL: Tidak Ingin Anak Lagi (Pembatasan) S o)

Total PUS : Jumlah Seluruh PUS

Persentase Peserta KB Aktif
MKJP

Definisi:

Angka penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) cara modern) adalah perbandingan
antara Pasangan Usia Subur (PUS) yang menjadi peserta KB aktif metode kontrasepsi jangka panjang
peserta KB yang saat ini menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang) Total seluruh Peserta KB
Aktif pada periode yang sama dinyatakan dalam persentase.

Formula:

Jumlah PUS peserta KB aktif metode kontrasepsi jangka panjang (peserta KB yang saat ini menggunakan
metode kontrasepsi jangka panjang) dibagi jumlah Total seluruh Peserta KB Aktif pada periode yang
sama dan dinyatakan dalam persentase.

3PA MKIP x 100%

2PA

Jumlah Peserta KB Aktif
Tambahan (Additional User)

Definisi:
Jumlah tambahan wanita (atau pasangan mereka) dalam usia subur yang sedang menggunakan metode
kontrasepsi modern dibandingkan periode tahun sebelumnya
Formula PA Tambahan Tahunan/Bulanan:

PA Tambahan Bulanan=PA;-PA,,

PA Tambahan Tahunan =PA,-PA,,

Keterangan
PA = Peserta Aktif

=bulan ke-i ; k =tahun ke-k




DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR KKP PROVINSI 2018

NO INDIKATOR KKP 2018 DEFINISI DAN FORMULASI INDIKATOR KKP PROVINSI
B. SASARAN PROGRAM
7 |Angka kelahiran remaja 15-19  [Definisi:
tahun (ASFR 15-19) Banyaknya kelahiran pada perempuan usia 15-19 tahun pada periode tertentu dibagi jumlah penduduk
perempuan usia 15-19 tahun pada periode yang sama, yang dinyatakan dalam 1000 perempuan usia
15-19 tahun.
Formula:
Jumlah kelahiran pada wanita usia 15-19 tahun pada tahun tertentu dibagi jumlah perempuan usia 15-19
tahun pada periode yang sama dikali 1000
Bys_
‘4SFR15—19 —_— 25-32 X 1000
15-19
Keterangan
B.s.19 : Jumlah kelahiran dari wanita kelompok usia 15-19
P.: o : Jumlah wanita kelompok usia 15-19
8 |Persentase kehamilan yang Definisi:
tidak diinignkan dari PUS 15-49  |Persentase dari wanita usia 15-49 tahun dan pasangannya yang tidak menginginkan tambahan anak
tahun atau ingin menunda kehamilannya dalam waktu tertentu, biasanya diukur dari kehamilan terakhir dan
saat ini.
Formula:
Jumlah kehamilan yang tidak diinginkan oleh PUS 15-49 tahun dibandingkan dengan jumlah PUS yang
disurvei
Jumlah kehamilan yang tidak diinginkan oleh  x 100%
PUS 15-49 tahun
Jumlah kehamilan PUS 15-49 tahun
9 |Median Usia Kawin Pertama Definisi:

\Wanita

* Median usia kawin pertama untuk perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun didefinisikan sebagai
usia di mana 50% dari semua perempuan dalam kelompok umur sudah melakukan perkawinan

*  Umur dimana 50 persen dari semua wanita dalam kelompok umur sudah melakukan perkawinan
(SDKI2012, pp 46)

Formula:
Nilai tengah dari urutan usia kawin pertama pada perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun pada

eriode tertentu.




DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR KKP PROVINSI 2018

NO

INDIKATOR KKP 2018

DEFINISI DAN FORMULASI INDIKATOR KKP PROVINSI

SASARAN PROGRAM

10

Meningkatkan pengetahuan tentang kependudukan (isu kependudukan), KB (pengetahuan ttg metoda alat kontrasepsi) dan pembangunan keluarga
a. |Persentase pengetahuan Definisi:
keluarga tentang isu Jumlah keluarga yang diwakili oleh responden yang mampu menjawab dengan benar tentang isu kependudukan
kependudukan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan.
Formula:
Jumlah keluarga yang mampu menjawab tentang isu kependudukan dibandingkan dengan jumlah seluruh keluarga
yang disurvey.
Jumiah PUS yang mampu menjawab dengan benar
tentang isu kependudukan berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan X 100%
Jumlzah PUS yang terlibat dalam survey .
b. |Persentase pengetahuan PUS [Definisi:
tentang metoda alat kontrasepsiPersentase pengetahuan PUS terhadap metode alat kontrasepsi yang terdiri dari pil, kondom, suntik, IUD, Implant
(MOW dan MOP
Formula:
Jumlah PUS yang mampu mengetahui semua alat kontrasepsi (AND bukan OR), dibandingkan dengan PUS yang
disurvey
Jumlah PUS yang mengetahui tujuh alat kontrasepsi
X 100%
Jumlah PUS yang terlibat dalam survey
11 |Persentase Kabupaten/Kota Definisi:
yang memanfaatkan Analisis ~ Jumlah kabupaten/kota yang telah memanfaatkan analisis dampak kependudukan untuk mendukung dalam
Dampak Kependudukan penyusunan kebijakan berwawasan kependudukan
sebagai pendukung kebijakan |Formula:
Pembangunan berwawasan Banyaknya kabupaten/kota yang telah memanfaatkan analisis dampak kependudukan untuk memasukan kebijakan
kependudukan berwawasan kependudukan dibandingkan banyaknya kabupaten/kota yang ada
12 [Indeks Pengetahuan KesehatanDefinisi:
Reproduksi Remaja (KRR) Indeks pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja mengenai masa subur, umur menikah dan
melahirkan, anemia dan HIV/AIDS, serta pengetahuan tentang narkoba.
Formula:
Indeks komposit pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja yang tersusun atas 4 aspek, yaitu indeks
pengetahuan masa subur, indeks pengetahuan umur menikah dan umur melahirkan, Indeks pengetahuan anemia dan
HIV/AIDS serta Indeks pengetahuan tentang narkoba.
13 HPumlah Kampung KB yang Definisi:

dicanangkan

Jumlah Kampung KB yang dicanangkan pada tahun 2018 berdasarkan 50% dari jumlah desa sangat tertinggal dan
tertinggal tahun 2015 berdasarkan data dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Formula:

Banyaknya Kampung KB yang dicanangkan pada 50% dari jumlah desa sangat tertinggal dan tertinggal




DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR KKP PROVINSI 2018

NO INDIKATOR KKP 2018 DEFINISI DAN FORMULASI INDIKATOR KKP PROVINSI
B. SASARAN PROGRAM
14 |Persentase Kampung KB yang Definisi:

telah memiliki Kelompok Kerja
Pokja) Kampung KB

Jumlah Kampung KB yang telah dicanangkan dan telah memiliki Kelompok Kerja sesuai dengan
ketetapan dalam Petunjuk Teknis Kampung KB.

Formula:

Banyaknya Kampung KB yang telah memiliki Kelompok Kerja Kampung KB dibandingkan
banyaknya Kampung KB yang ada

15

Persentase Orangtua Hebat yang
memiliki baduta terpapar 1000 Hari
Pertama Kehidupan

Definisi:
Jumlah keluarga yang memiliki Baduta (bayi usia 0-2 tahun) yang terpaparkan 1000 Hari Pertamal
Kehidupan (HPK)

Formula:

Banyaknya keluarga yang memiliki Baduta ) yang terpaparkan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
dibandingkan dengan seluruh keluarga yang memiliki Baduta

16

Penilaian evaluasi pelaksanaan
Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP)

Definisi:

Penilaian tingkat ukuran kualitas atau maturitas implementasi SPIP pada masing-masing unit kerja

eselon Il pusat dan provinsi di lingkungan BKKBN berdasarkan Peraturan Kepala BPKP Nomor 4

[Tahun 2016

Formula:

Tingkat level ukuran kualitas atau maturitas implementasi SPIP di setiap unit kerja eselon Il pusat dan
rovinsi di lingkungan BKKBN dengan nilai level berada pada interval skala 1-5

17

Persentase pencapaian kinerja

Definisi:

Persentase capaian kinerja pelaksaaan anggaran sesuai dengan perencanaan.
Formula:

Mengikuti hasil penilaian dari Aplikasi SMART

18

Persentase pencapaian output.

Definisi:

Persentase pencapaian sesuai dengan output yang diharapkan.
Formula:

Mengikuti hasil penilaian dari Aplikasi SMART

19

Persentase Penyerapan anggaran

Definisi:

Persentase anggaran yang mampu diserap pada tahun berjalan.
Formula:

Mengikuti hasil penilaian dari Aplikasi SMART

20

Persentase BMN yang telah
ditetapkan status penggunanya

Definisi:

BMN yang tercatat dalam SIMAK BMN dan ditetapkan status penggunaannya oleh penggunannya
ditetapkan oleh Kepala BKKBN atau Menteri Keuangan disesuaikan dengan nilai barangnya

Formula:

Mengikuti hasil penilaian dari Aplikasi SIMAK BMN.




RENCANA AKSI PENCAPAIAN KINERJA TAHUN 2018
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

RENCANA AKSI PENCAPAIAN KINERJA TAHUN 2018

Target . ) . . JADWAL KEGIATAN KET
No. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kinerja Target Kinerja Triwulanan Kegiatan/Aktivitas yar.1g Diperlukan ANGGARAN PENANGGUNG — — TG —
Untuk Mencapai Target JAWAB
Tahun 2018 | Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4 1(2[3[1]2]3 123
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A SASARAN STRATEGIS
1 Menurunnya Angka kelahiran Angka kelahiran total (total 2,05 - - - 2,05 Orientasi Standarisasi Peningkat
s ) rientasi Standarisasi Peningkatan )
total (TFR) Z:r'i!ﬁ\l/”:)ate/TFR) per WUs (13 Kompetensi Pelayanan KB bagi IBI 13.900.000] Kabid KB-KR v
Tk Provinsi dan Kab/Kota
Identifikasi dan Pemetaan Faskes 13.125.000| Kabid KB-KR v
Swasta dalam mendukung
Pelayanan KB Berkualitas
Pertemuan Koordinasi Penguatan 13.800.000( Kabid KB-KR '
Tim Jaga Mutu
Deteksi Dini KAR terintegrasi 223.350.000 | Kabid KB-KR VIV ]|vVv ]V V|V
Pelayanan KB MKJP
Sosialisasi Materi Hindari 4 Terlalu 54.750.000| Kabid KB-KR V|V
Workshop Kesehatan Reproduksi 39.250.000( Kabid KB-KR v
bagi Pengelola Program KBKR
Analisis dan Evaluasi Hasil 16.900.000| Kabid KB-KR v v
Penggarapan KB di Wilayah dan
Sasaran Khusus
2 Meningkatnya prevalensi Persentase pemakaian 54,16 88.705 88.705 88.705 88.705 Fasilitasi Pelayanan KB Kegiatan 28.700.000|Kabid KB-KR '
kontrasepsi modern (mCPR) kontrasepsi modern (modern Momentum
contraceptive prevalence
rate/mCDR)
PUS : 655.133 Workshop Pembinaan Kelompok 33.180.000|Kabid KB-KR v
KB Pria/Motivator KB Pria




KET

Target

Kegiatan/Aktivitas yang Diperlukan

PENANGGUNG

JADWAL KEGIATAN

T t Kinerja Triwul
No. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kinerja sige bl T L Untuk Mencapai Target ANGGARAN AWAs | Trwulan 1 | Triwulan2 | Triwulan3 | Triwulan 4
Tahun 2018 [ Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4 123123 ]1]2]3]1]2]3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
3 Menurunnya Tingkat Putus Pakai |Persentase penurunan angka 25,00 - - - 25,00 Pertemuan Penguatan Kemitraan 43.200.000|Kabid KB-KR '
Kontrasepsi ketidakberlangsungan pemakaian dalam Peningkatan Pelayanan KB
(tingkat putus pakai) kontrasepsi
Sosialisasi Pedoman Standarisasi 7.650.000|Kabid KB-KR v
Pelayanan KB Nasional
4 Menurunnya kebutuhan ber-KB  [Persentase kebutuhan ber-KB 7,70 12.611 12.611 12.611 12.611
yang tidak terpenuhi (unmet yang tidak terpenuhi (unmet
need) need)
PUS : 655.133
5 Meningkatnya peserta KB aktif Persentase Peserta KB Aktif MKJP 41,77 37.052 37.052 37.052 37.052
yang menggunakan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang
(NIK1D)
6 Meningkatnya peserta KB Aktif  |Jumlah Peserta KB Aktif 9.119 2.280 2.280 2.280 2.279

tambahan




Target T t Kinerja Triwul Kegiatan/Aktivit Diperluk PENANGGUNG JADWAL KEGIATAN KET
egiatan ivitas yang Diperlukan
No. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kinerja sige bl T L g Otk Menca‘;aigT ar:et ANGGARAN IAWAB Triwulan1 | Triwulan2 | Triwulan3 | Triwulan4
Tahun 2018 [ Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4 123123 ]1]2]3]1]2]3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B SASARAN PROGRAM
7 Menurunnya angka kelahiran Angka kelahiran pada remaja 16,00 - - - 16,00
pada remaja (ASFR 15-19 tahun) [(ASFR 15-19 tahun)
Menurunnya kehamilan tidak Persentase kehamilan yang tidak 8,10 - - - 8,10
diinginkan dari PUS (15-49 tahun) |diinginkan dari PUS (15-49 tahun)
Meningkatnya median usia kawin |Median usia kawin pertama 23,50 - - - 22,70
pertama wanita
10 Meningkatnya pengetahuan Persentase pengetahuan 52,60 - - - 52,60
keluarga tentang kependudukan |keluarga tentang isu
kenendudukan
11 Meningkatnya pengetahuan PUS [Persentase pengetahuan PUS 51,90 - - - 51,90
tentang alat/cara kontrasepsi tentang metoda alat kontrasepsi
(semua alat/cara KB modern)




Target . ) . . JADWAL KEGIATAN KET
No. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Kinerja Target Kinerja Triwulanan Keg'atlj"/ A:t“',‘l"tas ya','gT Diperlukan |\ nGGaRAN PENS\'\"ISAG:NG Triwulan1 | Triwulan2 | Triwulan3 | Triwulan 4
Tahun 2018 [ Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4 e 123123 ]1]2]3]1]2]3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
12 Meningkatnya pemanfaatan Persentase Kabupaten/Kota yang 20,00 20
analisis dampak kependudukan  |memanfaatkan Analisis Dampak
sebagai pendukung kebijakan Kependudukan sebagai
pembangunan berwawasan pendukung kebijakan
kependudukan pembangunan berwawasan
1 alaacl..l
C INDIKATOR STRATEGIS DI LUAR RENSTRA
13 Meningkatnya pengetahuan Indeks Pengetahuan Kesehatan 66,90 66,90
remaja tentang kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)
renroduksi
14  |Terbentuknya Kampung KB Jumlah Kampung KB yang 73,00 73
dicanangkan
15 Meningkatnya pengelolaan Persentase Kampung KB yang 25,00 25,00
Kampung KB melalui Kelompok [telah memiliki Kelompok Kerja
Kerja (POKJA) Kampung KB (POKJA) Kampung KB
16 Meningkatnya pengetahuan Persentase Orang Tua Hebat 13,31 13,31
orang tua tentang pengasuhan yang memiliki baduta terpapar
anak 1000 Hari Pertama Kehidupan
17 Meningkatnya akuntabilitas Penilaian evaluasi pelaksanaan 2 (Skor : 2,7) 2 (Skor :
kinerja program dan anggaran Sistem Pengendalian Intern 2,7)
Pemerintah (SPIP)
18 Meningkatnya pencapaian kinerja |Persentase capaian kinerja 290 290
19 Meningkatnya pencapaian output |Persentase pencapaian output 295 295
20 Meningkatnya penyerapan Persentase penyerapan anggaran 295 295
anggaran
21 Terlaksananya penetapan BMN |Persentase barang inventaris 100 100
berdasarkan status yang tercatat pada SIMAK BMN
penggunaannya
TOTAL ANGGARAN 487.805.000
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Notulen kegiatan

Rapat Pengendalian Program dan Anggaran

Hari, tanggal : Rabu, 28 November 2018

Tempat : Ruang Kecana, Perwakilan BKKBN DIY
Peserta : - SKPD KB Kab Kota
- Satgas PKB DIY

- Pejabat struktural dan fungsional di Perwakilan BKKBN DIY

Arahan Kepala Perwakilan BKKBN DIY

Capaian PB masih rendah, raport merah

1 bulan kemungkinan untuk pencapaian PB sesuai KKP berat

Tanggung jawab KKP yang harus menjadi komitmen kita bekerja

Potret capaian sampai bulan Oktober nanti akan disampaikan, termasuk realisasi
anggaran

Pemakaian kontrasepsi tradisional hampir 9% = menjadi sasaran kita

Masukan dari bapak ibu

Kabid ADPIN

Pencapaian masih merah

Dibandingkan dengan pencapaian absolut tahun 2017 dan 2016 pada bulan oktober,
memang tahun ini mengalami penurunan

Pada pertemuan di hotel sahid kemarin, kita sudah mengumpulkan faskes untuk
pencatatan dan pelaporan

Permasalahan dengan JKN sangat beragam, berbeda antar wilayah penanganannya
Difasilitasi untuk pengguna alkon suntik supaya ketika ada survey bisa menaikkan
CPR modern

Hasil SDKI 2017, cara tradisional mengalami kenaikan

Kampung KB ada laporan online, mohon untuk dapat mengisi online

Kasubbag. Keuangan dan BMN

Realisasi anggaran sampai bulan November 2018

Persediaan alkon di gudang provinsi



Kepala Perwakilan BKKBN DIY :

50 smpai 60 ribuan, PB kita mencapai 100 persen tetapi ini sudah diturunkan tetapi
tetap tidak tercapai, ini bukan masalah diatas, ada permasalahan dengan penerimaan
program-program KB di masyarakat

Kalau dari sisi kebijakan tidak terlalu berpengaruh, menurut saya, bukan karena itu
Apakah sudah meluntur melembagakan program KB, untuk generasi muda iya,
namun untuk generasi tua masih ada

Kebijakan pemerintah tidak dirundingkan secara matang, seperti kode etik, bidan
tidak boleh melayani, hal-hal tersebut sudah kita bahas di pusat, untuk kebijakan tidak
terlalu kita risaukan

Model ADV dan KIE seperti apa yang bisa menggugah masyarakat

Berbagai cara untuk melihat apakah laporan pelayanan kontrasepsi yang cukup tinggi

Apa optimalisasi laporan dan cakupan laporan

Kabid ADPIN :

PB banyak, namun tidak mendapatkan alkon dari BKKBN sehingga tidak dilaporkan
Seberapa besar berpengaruh BPJS terhadap capaian PB, terhadap coverage laporan
PB kita, mungkin faktanya di DIY semakin menurun, perlu ada penelitian lebih lanjut,
ada persoalan apa

Mungkin strateginya diubah, PKB datang dan mencatat ke faskes yang tidak lapor
PKB merubah strategi KIE nya kepada generasi muda, kecenderungan mereka
mengikuti tren dari selebritis yang cenderung mempunyai anak yang banyak
Targetnya pada pusmupar, karena dampaknya akan lebih berarti. Bantul TFR nya
tertinggi se DIY, secara operasional menjadi penting untuk digali, mengapa terjadi

PKH bagi kita di provinsi tidak terasa, namun di lapangan benturannya sangat terasa

Pak Nurhadi, PKB Kecamatan Sentolo :

Besuk ada FGD, akan disampaikan lagi
Dalil agama tertentu, terkait dengan MOP

Kepala Perwakilan BKKBN DIY : PKH embrionya dari BKKBN juga, tapi sampai dinsos

lepas



NOTULEN RAPAT KOORDINASI DAERAH
PROGRAM KEPENDUDUKAN, KB DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2018

|. PELAKSANAAN
Hari/tanggal : Rabu, 14 Maret 2018
Tempat : Ruang Borobudur, Hotel GarudaDIY
Peserta : Ketua Forkom Pemda, Y ogyakarta, Kepala OPD-KB

Kabupaten/kota, instansi lintas sektor, Penyuluh KB/PLKB,
mitrakerja, pejabat struktural dan fungsional BKKBN DIY.
Narasumber : 1. Asisten Bidang Pemerintahan dan Kesra Setda D1Y
2. KepalaBappeda DY
3. Kepala Dinas Kesehatan DIY
4. KepalaBPPM DIY
Moderator : Drs. Bayu Haryana, M.Si. (Staf Ahli Gubernur)

[1.HASIL

1. Yang diperlukan dalam menggarap Kampung KB dan dan Program KKBPK adalah
bagaimana lintas sektoral dapat terlibat dan perlunya merasa memiliki.

2. Dalam menggarap Kampung KB dan Program KKBPK perlu dilakukan peningkatan
SDM dan kelembagaan dari tingkat bawah sampai atas, SOP serta sarana dan prasarana.

3. Perlu tindaklanjut agar dalam penggarapan Kampung KB dan Program KKBPK |ebih
konkrit

[11. Arahan dari Sekretaris Daerah DIY

1. Tindak lanjut dari rumusan pada pertemuan ini perlu segera dilaksanakan.

2. Payung hokum lintas sektoral untuk penggarapan kampong K B sangat diperlukan,
dalam Inpres yang akan turun segera, aka nada 19 sektor yang akan terlibat dalam
penggarapan kampong KB.

3. Agenda penggarapan Kampung KB merupakan jabaran dari nawacita pada poin
ke-3,5 dan 8.

Tim Notulis,

Anggraeni Wulandari, S.Sos, MA
RizaFatmaArifa, S.Si, M.S

Dra. Wiwik Sri Windarti, SE

Notulen - Rakorda Program KKBPK DIY. Inna Garuda, 14 Maret 2018 1
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RUMUSAN HASIL
TELAAH PELAKSANAAN PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(KKBPK) DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
6 September 2018

Dengan mempertimbangkan;

e Arahan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang diwakili
oleh Wakil Gubernur;

e Evaluasi Pencapaian Program KKBPK Semester 1 Tahun 2018 yang
disampaikan Kepala Perwakilan BKKBN DIY;

e Penyajian Materi oleh 3 (tiga) Kepala Bidang Operasional Perwakilan
BKKBN DIY;

e Paparan Pengelolaan & Pengembangan Kampung KB RW 12 Kel.
Prawirodirjan Kota Yogyakarta;

e Serta diskusi yang berkembang;

Dapat dirumuskan bahwa secara umum pemakaian kontrasepsi modern/
CPR di DIY mengalami sedikit penurunan dari 59,6 % (SDKI 2012)
menjadi 57,8 % (SDKI 2017). Seiring dengan menurunnya pemakaian
kontrasepsi, angka kelahiran total di DIY ada sedikit peningkatan, yaitu;
dari 1,8 (SDKI 2007) menjadi 2,1 (SDKI 2012) dan meningkat menjadi
2,2 (SDKI12017) .

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk menyikapi turunnya CPR
modern di DIY perlu adanya upaya dalam meningkatkan capaian
Program KKBPK di Semester 2 Tahun 2018.

Halaman - 1



Adapun secara ringkas, Rumusan Telaah Pelaksanaan Program KKBPK

Semester 1 Tahun 2018 sebagai berikut :

1. Perlu adanya prioritas pelayanan kontrasepsi modern kepada PUS
Paritas rendah melalui pembinaan kelompok kegiatan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kesertaan berKB dengan
melibatkan mitra kerja dan lintas sektor .

2. Peningkatan kesertaan KB Baru, KB Aktif dan penurunan Unmet
Need melalui akses pelayanan KB-KR yang merata dan berkualitas
dengan strategi Pelayanan KB, distribusi Alat Kontrasepsi, Fasilitas
Kesehatan dan Tenaga Kesehatan terlatih, kualitas promosi dan
konseling Kesehatan Reproduksi, pembiayaan dan sistem rujukan
di era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang koordinasinya perlu
ditingkatkan intensitasnya dengan stakeholder terkait.

3. Peningkatan pembinaan ketahanan keluarga yang
berkesinambungan  terhadap  kelompok  kegiatan  untuk
keberlangsungan kesertaan ber-KB sebagai upaya untuk
mewujudkan peningkatan kesejahteraan.

4. Perlu peningkatan komitmen dan peran pemangku kebijakan dan
mitra kerja lintas sektor terkait dengan diimbangi intensifikasi
penggarapan di Kampung KB dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dalam mendukung Program KKBPK serta
pembangunan sektor lainnya untuk mewujudkan keluarga

berkualitas.
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5. Peningkatan Peran Rumah Data Kependudukan sebagai media
untuk meningkatkan kepedulian dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya data informasi yang update dalam  mendorong
kebijakan kependudukan melalui Program KKBPK, agar lebih

berkualitas dan tepat sasaran.

6. Dalam meningkatkan Pencapaian Peserta KB Baru perlu adanya
media KIE untuk menjaring calon akseptor dan menjalin kerjasama
dengan mitra kerja yang mempunyai komitmen tinggi terhadap
Program KKBPK.

Demikian rumusan Telaah Pelaksanaan Program KKBPK Semester 1
Tahun 2018, dengan harapan dapat menjadi pelaksanaan Program
KKBPK semester 2 Tahun 2018 dengan menjunjung tinggi Nilai Integritas
, Etos Kerja dan Penuh Semangat Gotong Royong.

Yogyakarta, 6 September 2018
Tim Perumus,

. dr. lin Nadzifah Hamid

. Ir. Sri Sugiharti, M. Kes

. dr. M.Z. Fathurachman, M.Sc
. Anita Ekawati,S.Sos

. A. Utomo Budi Santoso, S.Pd.

—

o ~ W DN
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BkkbN

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL
NOMOR : 109 / KEP / B3 / 2018

TENTANG

PENETAPAN STATUS PENGGUNAAN BARANG MILIK NEGARA
PADA PERWAKILAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA
NASIONAL PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL,

Menin‘lbang : a. bahwa penetapan status penggunaan Barang Milik
Negara dilakukan untuk kepentingan penyelenggaraan
tugas dan fungsi Pengguna Barang;

b. bahwa Pengguna Barang berwenang dan bertanggung
jawab  menetapkan status penggunaan Barang Milik
Negara;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
'dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana  Nasional tentang  Penetapan  Status
Penggunaan Barang Milik Negara pada Perwakilan Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

Provinsi D.I. Yogyakarta;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

JI. Permata No. 1, Halim Perdana Kusuma, Jakarta Timur 13650 PO.BOX : 296 JKT 13013
Telp. : (021) 8098018, 8009029-45-53-69-77-85 Fax. : (021) 8008554 Website : http://www.bkkbn.go.id



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BKKBN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN

KELUARGA BERENCANA NASIONAL

NOMOR: 109 / KEP/B3/2018

DAFTAR BARANG MILIK NEGARA SELAIN TANAH DAN/ATAU BANGUNAN YANG DITETAPKAN STATUS PENGGUNAANNYA PADA PERWAKILAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA NASIONAL PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

Tahun Nilai Perolehan Nilai Buku
No | Kode Barang Nama Barang NUP Kuantitas e —— Kondisi
Satuan Jumlah Satuan Jumlah
(1) (2) (3] (4) (5) (6) (7) (8) (8) {9) (9)
1 3050104005 |Filling Cabinet 74 1  buah 2018 2,399,000 2,399,000 2,399,000 2,399,000 Baik
2 3050105048 |LCD Projector/Infocus 10 1 buah 2018 7,900,000 7,900,000 7,110,000 7,110,000 Baik
3 3050105048 |LCD Projector/Infocus 11 1. buah 2018 8,300,000 8,300,000 7,470,000 7,470,000 Baik
4 3050201001 |Meja Kerja Besi/Metal 120-121 2 buah 2018 2,399,000 4,798,000 2,399,000 4,798,000 Baik
5 3050201001 |Meja Kerja Besi/Metal 90-119 30 buah 2018 612,000 18,360,000 612,000 18,360,000 Baik
6 3050201003 |Kursi Besi/Metal 488-517 | 30 buah 2018 442,800 13,284,000 442,800 13,284,000 Baik
7 3060101036 |Microphone/Wireless MIC 10 1  buah 2018 2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000 Baik
8 3060101036 |Microphone/Wireless MIC 11 1 buah 2018 3,000,000 3,000,000 3,000,000 3,000,000 Baik
9 3100102001 |P.C. Unit 65-66 2  buah 2018 4,700,000 9,400,000 4,112,500 8,225,000 Baik
10 3100102001 |P.C. Unit 67 1 buah 2018 11,475,000 11,475,000 10,040,625 10,040,625 Baik
70 buah Rp 80,916,000 Rp 76,686,625

a.n Kepala Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional

A




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BKKBN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN

KELUARGA BERENCANA NASIONAL

NOMOR : / KEP/B3/2018

DAFTAR BARANG MILIK NEGARA SELAIN TANAH DAN/ATAU BANGUNAN YANG DITETAPKAN STATUS PENGGUNAANNYA PADA PERWAKILAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA NASIONAL PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

Tahun Nilai Perolehan Nilai Buku
No | Kode Barang Nama Barang NUP Kuantitas leh Kondisi
Perolehan Satuan Jumlah Satuan Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (8) (9) 9)
1 3100102001 |P.C. Unit 68-70 3 buah 2018 7,900,000 23,700,000 7,900,000 23,700,000 Baik
2 3100203003 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 81-82 2 buah 2018 2,300,000 4,600,000 2,300,000 4,600,000 Baik
3 3100203003 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 83 1 buah 2018 2,800,000 2,800,000 2,800,000 2,800,000 Baik
4 3050105048 |LCD Projector/Infocus 12 T buah 2018 24,894,240 24,894,240 24,894,240 24,894,240 Baik
5 3050201001 |Camera Digital 16 1 buah 2018 13,650,000 13,650,000 13,650,000 13,650,000 Baik
6 3060347002 |Genset 1-3 3 buah 2018 16,898,827 50,696,481 16,898,827 50,696,481 Baik
74 3060347002 |Genset 4 1 buah 2018 10,968,227 10,968,227 10,968,227 10,968,227 Baik
12  buah Rp 131,308,948 Rp 131,308,948

Kepala Badan Kependudukan Dan

_ Keluarga Berencana Nasional
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BkkbN

KEPUTUSAN
TUGAS KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA

BERENCANA NASIONAL
NOMOR 40/KEP/C /2018
TENTANG

PENETAPAN SATUAN KERJA/UNIT KERJA PERCONTOHAN ZONA
INTEGRITAS MENU.JU WILAYAH BEBAS DARI KORUPSI
DAN WILAYAH BIROKRAS| BERSIH MELAYANI

DI LINGKUNGAN BADAN KEPENDUDUKAN

DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

\NA TUGAS KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
BERENCANA NASIONAL,






Lampiean
Kepuitusan Pl Kepala Dadan Kependudukan
dan Keluargs Berencans Masional
Nomar - A0/KEP/C /2018
‘Tanggal © 17 April 2018

PEMBANGUAN EONA INTEORITAS MENUJU WILAYAN BEBAS DARI
. KORUPS! DAN WILAYAH BIROKRAS! RERSIH MELAYAN
A i DI LINGKUNGAN
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PERWAKILAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARCA BERENCANA NASIONAL
DAERAH ISTIMEWA YOCYAKARTA
Alamat : Jalan Kenari No. 58 (Timoho) Yogyakarta 535165
Telp. (0274) 361215, 515422
Fax. (D274) 549225 - 562936
website : yogya bkkbn.go.id
email : yogya. bkkbn.go.id

©) (@bkkbndiy
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